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ABSTRAK

Pendidikan berperan besar terhadap perkembangan dan
kemajuan suatu bangsa dan menjadi salah satu upaya masyarakat
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Namun, adanya
pandemi Covid-19 berdampak pada dunia pendidikan sehingga
pembelajaran di sekolah mengalami kendala karena proses
pembelajaran dilakukan secara daring dan dibutuhkan sumber
serta media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD
berbasis Self Regulated Learning (SRL) dalam memahami konsep
kimia khususnya materi termokimia. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
Isman, yaitu Input (masukan), Process (proses), Output (keluaran),
Umpan balik, dan Pembelajaran. Pada tahap pembelajaran tidak
dilaksanakan karena adanya keterbatasan waktu bagi peneliti.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di MA Al-
Khoiriyyah Semarang. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis SRL menggunakan Google
classroom pada materi termokimia ini valid digunakan dalam
pembelajaran. Hasil validasi dari para ahli diperoleh prsentase rata-
rata sebesar 86,875% dengan kategori sangat valid. Hasil respon
dari guru kimia terhadap kepraktisan penggunaan E-LKPD berbasis
SRL sebesar 86,1% termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil
angket tanggapan peserta didik terhadap kepraktisan E-LKPD
berbasis SRL menunjukkan hasil positif dengan presentase rata-rata
84,3% yang termasuk kategori sangat baik atau praktis.

Kata Kunci : E-LKPD, Self Regulated Learning, Termokimia
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan besar terhadap perkembangan
dan kemajuan suatu bangsa seperti pada pendidikan
abad ke-21, dimana proses pembelajaran di sekolah lebih
menekankan pada kemampuan berpikir kritis dengan
menghubungkan suatu ilmu pengetahuan dengan hal
yang sering terjadi di dunia nyata (Afriyanti et al.,, 2018).
Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
tidak luput dari proses pembelajaran yang dilakukan
seseorang guru yang harus menciptakan kondisi atau
lingkungan yang sesuai dengan materi yang disampaikan
kepada peserta didik, sehingga setiap guru diharapkan
mampu memberikan pembelajaran yang inovatif, kreatif
dan bermakna bagi peserta didik nya (Syaiful, 2011).

Guru dan peserta didik biasanya melakukan
kegiatan belajar mengajar secara tatap muka karena
dapat berinteraksi secara langsung tanpa perantara serta
guru juga dapat menilai secara pengetahuan, sikap
maupun keterampilan secara langsung. Hal itu berubah
dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang mulai

mewabah di Indonesia sekitar bulan Maret 2020



sehingga melatarbelakangi terbitnya surat edaran
kemendikbud RI Nomor 3 tahun 2020 yaitu tentang
pencegahan penyebaran corona virus disease (COVID 19)
pada suatu kebijakan pendidikan. Berdasarkan Kebijakan
tersebut proses pembelajaran yang biasanya dilakukan
secara tatap muka Kkini beralih menjadi pembelajaran
daring dengan bantuan beberapa aplikasi atau media
sosial (Ratnafuri & Muslihati, 2020). Pembelajaran
daring sendiri telah banyak dikembangkan seiring
perkembangan teknologi informasi yang sangat dinamis
bahkan sebelum masa pandemi. Guru dan peserta didik
melakukan komunikasi selama pembelajaran jarak jauh
dengan  bantuan perangkat teknologi  sebagai
penghubung/mediator (Setiawan et al,, 2019).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di
MA Al-Khoiriyyah yang dapat dilihat pada Lampiran 3
menunjukkan pembelajaran kimia yang dilakukan secara
daring masih menggunakan metode ceramah melalui
WhatsApp Group dengan cara membagikan materi
berupa power point. Media yang digunakan adalah
handphone, laptop, dan buku LKS dari sekolah sebagai
sumber belajar. Kendala-kendala selama pembelajaran
yang dialami peserta didik diantaranya banyak peserta

didik yang kurang paham, dikarenakan pembelajaran



yang berlangsung kurang efektif sehingga membuat
peserta didik mudah bosan terhadap materi yang
diajarkan, serta media yang digunakan kurang
mendukung untuk merangsang Kkeingintahuan dan
keaktifan atau ikut serta peserta didik dalam
pembelajaran. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang
mendalami makna pembelajaran dan hanya sedikit
peserta didik saja yang benar-benar mengikuti diskusi di
WAG dan menjawab pertanyaan dari guru, peserta didik
yang lain biasanya hanya diam dan kurang merespon
pembelajaran dan tidak sedikit juga yang mengikuti
pembelajaran hanya untuk absen kehadiran.
Berdasarkan data pra-riset berupa angket
kebutuhan peserta didik yang dapat dilihat pada
Lampiran 1 menunjukkan bahwa sumber belajar atau
buku yang sering digunakan oleh peserta didik ialah
buku LKS dari sekolah sebagai latihan untuk
mengerjakan soal-soal setelah penyampaian materi oleh
guru, data pada angket tersebut juga menginformasikan
bahwa sumber belajar yang digunakan Kkurang
mendukung selama proses pembelajaran jarak jauh.
Berdasarkan data angket kebutuhan tersebut 40% dari
jumlah peserta didik memilih materi termokimia

merupakan materi yang sulit di antara pilihan materi lain



seperti materi hidrokarbon, redoks, laju reaksi maupun
kesetimbangan kimia, karena pada materi ini berisi
perhitungan yang cukup banyak diantaranya peserta
didik harus menjelaskan entalpi suatu zat, perubahan
entalpi, reaksi endoterm dan eksoterm, kalorimetri,
hukum hess belum lagi merasa kesulitan dalam
menjawab soal penentuan entalpi berdasarkan data
eksperimen yang ada, sehingga membuat peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami konsep sehingga
dapat menyebabkan kesalahpahaman.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan diketahui
bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar lain yang
dapat digunakan untuk mendalami materi secara
terstruktur dan mudah digunakan seperti E-LKPD. E-
LKPD sama seperti lembar kerja peserta didik pada
umumnya hanya saja LKPD tersebut berbentuk
elektronik dan dapat diunduh serta diakses
menggunakan jaringan internet sehingga cocok
digunakan saat pembelajaran jarak jauh. E-LKPD
tersebut dilengkapi dengan ringkasan materi, studi
kasus mengenai suatu permasalahan yang dapat
memancing keingintahuan peserta didik, gambar serta

latihan soal-soal dll, sehingga peserta didik dapat lebih



memahami materi serta menjadi sumber belajar yang
efektif .

Berdasarkan masalah yang ditemukan solusi yang
dapat diberikan yakni perlu dilakukan penelitian
lanjutan terkait pengembangan E-LKPD berbasis Self
Regulated Learning menggunakan Google Classroom
sebagai sumber belajar dan media yang dapat membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran
terutama pada materi termokimia yang dirasa sulit untuk
dipahami dan mengelola proses pembelajaran secara
efektif selama dilakukannya pembelajaran jarak jauh. E-
LKPD yang digunakan berbasis SRL menggunakan Google
Classroom yang merupakan salah satu e-learning yang
dapat digunakan sebagai terobosan oleh semua guru
mata pelajaran tanpa terkecuali dalam mata pelajaran
Kimia. Google classroom dapat membantu guru
membangun kelas virtual sesuai dengan kondisi
pembelajaran di kelas berdasarkan pembagian kelas
nyata di sekolah, dan di dalamnya terdapat materi, tugas,
kuis, dan tugas pada akhir setiap pembelajaran dan juga
dapat memuat E-LKPD sehingga memudahkan peserta
didik dalam mengerjakan tugas dari guru (Bintarawati &

Citriadin, 2020).



E-LKPD berbasis Self regulated learning sendiri
didefinisikan sebagai serangkaian strategi pembelajaran
yang diatur sendiri oleh peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan guru bertindak untuk
memantau kemajuan mereka menuju tujuan tersebut
dan melakukan refleksi. Self Regulated Learning ini
berlangsung dalam tiga siklus yaitu tahap analisis dan
perencanaan, pada tahap ini peserta didik dapat
mengatur strategi yang akan direncanakan untuk
penyelsaian masalah terhadap materi yang akan di
ajarkan. Tahap implementasi, pada tahap ini berisi
kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik yang
melibatkan proses berpikir, menulis, dan menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan tahap
refleksi diri (Wong et al., 2019).

Penerapan metode Self Regulated Learning ini dapat
membantu guru dalam memantau kemajuan belajar
mereka dan melakukan refleksi diri dan peserta didik
mengevaluasi kemajuan belajar mereka berdasarkan
informasi yang diperoleh dari pemantauan kognitif
dalam fase implementasi dan umpan balik yang mereka
berikan, artinya mereka merefleksikan tujuan, rencana
dan strategi mereka dan menggunakan pengetahuan ini

untuk membentuk tujuan dan rencana baru (Hong et al,,



2021). Pembelajaran yang menerapkan proses SRL pada
peserta didik diharapkan mampu mengontrol diri sendiri
dalam proses pembelajaran yang dilakukan tanpa
didampingi seorang guru secara langsung, sehingga
pembelajaran berjalan secara aktif dan efisien dan
pembelajaran tetap berlangsung dengan baik sekalipun
pembelajaran tersebut bersifat e-learning (Mukhid,
2008).

Kelebihan dari pengembangan E-LKPD berbasis self
regulated learning mengguakan Google Classroom ini
adalah dapat menjadikan peserta didik dan guru dapat
saling berkomunikasi secara intensif meskipun tidak saat
pembelajaran di kelas dengan E-LKPD yang menerapkan
pendekatan self regulated learning yang diterapkan
dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik
untuk membangun kemandirian belajar, keaktifan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring
serta dorongan belajar peserta didik itu sendiri. Hal ini
merupakan solusi untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran peserta didik saat pembelajaran daring
karena guru tidak dapat mengawasi proses pembelajaran
secara langsung dan penyampaian materi terbatas dalam

pembelajaran.



Berdasarkan permasalahan dan uraian tersebut
maka diperlukan sebuah kajian khusus yang dapat
mengembangkan E-LKPD berbasis self regulated learning
pada materi pokok termokimia yang diharapkan peserta
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah

disesuaikan dengan kurikulum meliputi kegiatan

mengamati atau merencanakan, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasikan dan
menyimpulkan sehingga mampu mengatasi

permasalahan di sekolah. Maka dari itu, akan
dikembangkan media pembelajaran kimia dengan materi
pokok  termokimia dengan judul penelitian
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Self Regulated
Learning Menggunakan Google Classroom Pada

Meteri Termokimia”

Identifikasi Masalah
Menurut Latar belakang diatas, maka masalah yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah :
1. Dibutuhkan sumber belajar baru selain LKS dari
sekolah yang dapat menjadi penunjang proses

pembelajaran, misalnya LKPD.



2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang efektif
sehingga kurang maksimal dalam penyampaian
materi.

3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi termokimia.

4. Penggunaan metode pembelajaran yang dianggap
membosankan

C. Pembatasan Masalah

1. Pengembangan LKPD berbasis SRL menggunakan
Google Classroom pada materi termokimia.

2. Pengembangan LKPD berbasis SRL menggunakan
Google Classroom pada materi termokimia hanya
menggunakan 4 tahapan dari 5 tahapan model
pengembangan Isman yaitu tahap masukan (input),
proses (process), keluaran (output), dan tahap umpan
balik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan

yang diajukan dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana pengembangan E-LKPD berbasis Self
Regulated Learning menggunakan Google Classroom

pada materi termokimia?



2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan E-LKPD
berbasis Self Regulated Learning menggunakan Google
Classroom pada materi termokimia?

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan E-LKPD
berbasis Self Regulated Learning menggunakan Google

Classroom pada materi termokimia?

Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan bagaimana pengembangan E-
LKPD berbasis  Self  Regulated  Learning
menggunakan Google Classroom pada materi
termokimia?

2.  Untuk menjelaskan kevalidan hasil pengembangan
E-LKPD  berbasis Self Regulated Learning
menggunakan Google Classroom pada materi
termokimia?

3. Untuk menjelaskan kepraktisan hasil pengembangan
E-LKPD  berbasis  Self Regulated Learning
menggunakan Google Classroom pada materi

termokimia?
Manfaat penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian

ini adalah:
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1. Bagi Peserta didik

a. Dapat digunakan sebagai sarana yang dapat
membantu peserta didik dalam menacapai
tujuan materi pembelajaran ketika guru tidak
dapat memberikan materi secara langsung.
Khususnya bagi peserta didik yang mendapat
pengalaman belajar menggunakan media Google
Classroom pada pembelajaran kimia berbasis
Self Regulated Learning.

b. Dapat melatih peserta didik untuk belajar
mandiri, jujur serta percaya pada kemampuan
sendiri.

2. Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai alternatif

pembelajaran dengan penggunaan media yang
menunjang pembelajaran kimia yang nantinya
dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas dan
dapat dijadikan sebagai refrensi atau pilihan bagi
guru ketika tidak dapat memberikan pembelajaran
secara langsung di kelas.

3. Bagi Peneliti Lain
a. Dapat memberikan pengetahuan dan

pengalaman baru dalam mengembangkan
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pembelajaran kimia untuk meningkatkan
kemandirian belajar kimia peserta didik.

b. Dapat melakukan pengembangan pembelajaran
kimia pada pokok bahasan yang lain.

c. Dapat digunakan sebagai pertimbangan
pengembangan lainnya dalam mengembangkan

pembelajaran kimia lainnya.

G. Asumsi Pengembangan

Asumsi yang digunakan pada pengembangan

LKPD berbasis Self Regulated Learning menggunakan

Google Classroom pada materi termokimia ini adalah:

1.

Belum tersedianya sumber pembelajaran yang
berupa E-LKPD untuk memungkinkan peserta didik
belajar mandiri.

Penggunaan E-LKPD berbasis self regulated learning
dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan
memudahkan pemahaman mengenai materi
temokimia.

E-LKPD ini dapat membantu guru dalam
membimbing dan mengarahkan peserta didik agar
menemukan konsep pembelajaran secara mandiri
melalui sebuah aktivitas atau kegiatan secara

individu maupun berkelompok.
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4. E-LKPD ini menyajikan informasi yang lebih mudah
dipahami oleh peserta didik

Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah E-LKPD yang disusun berbasis self
regulated learning menggunakan media Google Classroom
pada materi termokimia. E-LKPD yang dikembangkan
dalam penelitian ini bukan hanya berisi soal-soal seperti
LKPD pada umumnya, melainkan lembar kerja peserta
didik yang disusun berisi petunjuk, KI/KD, tujuan
pembelajaran, analisis dan perencanaan, implementasi,
pengamatan terhadap pemahaman, pemecahan masalah
evaluasi diri, kesimpulan beserta uji kompetensi yang
terkait penugasan yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran  kimia. Peserta didik juga akan
mengerjakan tugas pada lembar kerja komputer atau

media Google Classroom.

Batasan Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
pembelajaran (Research and Development) yang
mengacu pada model Isman. Proses pengembangan
pembelajaran model Isman ini terdiri dari 5 tahapan,
namun dalam penelitian ini hanya melalui 4 tahapan

dari 5 tahapan model pengembangan Isman. Satu
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tahap yang dilakukan adalah tahap pembelajaran. Hal
ini, dikarenakan pada tahap pembelajaran dalam
model pengembangan Isman yang dimaksudkan
adalah pembelajaran dalam jangka panjang atau bisa
juga  disebut dengan penyebarluasan hasil
pengembangan. Tahapan yang akan dilakukan dalam
penelitian pengembangan ini yaitu:

a. Tahap masukan (Input)

b. Tahap proses (Process)

c. Tahap keluaran (Output)

d. Tahap umpan balik

. Penelitian ini dapat dilakukan dengan adanya koneksi
internet. Hal ini dikarenakan, media pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan
apabila terkoneksi dengan internet.

. Materi pembelajaran yang digunakan dalam

penelitian ini adalah materi termokimia.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pengertian LKPD merupakan sumber dan media
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
maupun pendidik dalam suatu proses pembelajaran
berupa media cetak (Latifah, 2016). Menurut
Darmodjo dan Kaligis (seperti yang dikutip dalam
Zahary, 2017) LKPD merupakan sarana atau media
yang digunakan guru dalam pembelajaran dengan
tujuan untuk meningkatkan aktivitas atau keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Lembar kerja
peserta didik ini terdiri atas beberapa lembar halaman
yang didalamnya terdapat sebuah informasi mengenai
materi pembelajaran, materi untuk diskusi, petunjuk
praktikum, tugas portofolio, percobaan yang bisa
dilakukan di rumah, soal-soal latihan yang dapat
dijawab oleh peserta didik, teka teki silang, dan segala
bentuk intruksi atau sebuah petunjuk yang mampu
menarik dan mengajak perhatian serta minat peserta
didik untuk beraktivitas dalam sebuah proses

pembelajaran (Zahary et al.,, 2017).
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E-LKPD merupakan LKPD yang berbasis elektronik.

LKPD elektronik merupakan bentuk penyajian bahan

ajar yang disusun secara sistematis kedalam unit

pembelajaran tertentu yang disajikan dalam format

elektronik yang didalamnya terdapat animasi, gambar,

maupun vidio yang membuat pengguna lebih interaktif

dengan program sehingga E-LKPD ini diharapkan dapat

dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber belajar

dengan atau tanpa bimbingan guru dalam mencapai

tujuan pembelajaran (Fahmi et al., 2016).

a. Fungsi atau kegunaan LKPD

Berikut merupakan fungsi atau kegunaan dari

LKPD :

1) Mampu memberi kemudahan bagi peserta didik
dalam mengelola proses pembelajaran

2) Mampu membantu guru dalam membimbing
dan mengarahkan peserta didik agar
menemukan Kkonsep pembelajaran secara
mandiri melalui sebuah aktivitas atau kegiatan
secara individu maupun berkelompok

3) Mampu mengembangkan sikap ilmiah dan
keterampilan proses peserta didik

4) Dapat digunakan untuk memantau ketercapaian

sasaran belajar peserta didik.
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Adanya LKPD ini pendidik memiliki sebuah
kesempatan untuk dapat memancing keingintahuan
serta minat peserta didik agar mereka mau terlibat
secara langsung dan aktif pada pembelajaran yang
dibahas oleh pendidik (Noprinda et al., 2019).

. Standar LKPD yang baik
Menurut Darmojo dan Kaligis LKPD yang baik
haruslah memenuhi beberapa persyaratan sebagai
berikut :
1) Syarat-syarat didaktik
Syarat didaktik adalah syarat yang mengatur
tentang penggunaan LKPD yang biasanya bersifat
umum dan dapat digunakan oleh semua peserta
didik, dalam pembuatan LKPD diharapkan
mengutamakan melakukan pengembangan pada
kemampuan emosional, komunikasi yang bersifat
sosial, moral dan estetiks. Asas-asas belajar
mengajar yang efektif yang terdapat dalam LKPD,
yaitu :
a) Mampu memperhatikan adanya perbedaan
antara individu satu dengan yang lain
b) Proses ditekankan untuk menemukan konsep-

konsep, sehingga LKPD dapat menjadi arahan
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dan petunjuk bagi peserta didik untuk
meningkatkan rasa ingin tahunya

c) Memuat variasi dengan stimulus melalui
berbagai media dan kegiatan peserta didik

d) LKPD dapat mengembangkan kemampuan
emosional, komunikasi sosial, moral, dan
estetiks pada peserta didik

e) Memuat pengalaman belajar yang ditentukan
oleh tujuan pengembangan pribadi pada
peserta didik bukan ditentukan oleh materi
bahan pelajaran

2) Syarat-syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat yang biasanya

berhubungan dengan susunan antar kalimat,

kosa-kata, penggunaan bahasa, tingkat kejelasan

dan kesukaran yang seharusnya dapat dimengerti

oleh peserta didik atau pengguna LKPD tersebut.

a) LKPD harus menggunakan bahasa yang dapat
mudah di menegrti oleh peserta didik dimana
bahasa tersebut sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kedewasaan peserta didik

b) LKPD menggunakan struktur kalimat dan

bentuk yang jelas
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c¢) LKPD memiliki susunan urutan pelajaran
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan
peserta didik

d) LKPD mempunyai tempat yang cukup untuk
peserta didik menuliskan jawabannya baik itu
berupa gambar dan rumus guna untuk
memberi keleluasan berpikir pada peserta
didik.

e) Tidak menggunakan pertanyaan ynag sifatnya
terlalu terbuka

f) Tidak mengacu pada sumber diluar
kemampuan peserta didik

g) Penggunaan kalimat yang sederhana

h) Lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada
kata-kata sehingga peserta didik akan lebih
mudah dalam mencerna pelajaran

i) LKPD dapat digunakan secara universal untuk
semua peserta didik baik peserta didik yang
daya tangkap nya cepat maupun yang kurang

j) Tujuan pembelajaran yang terdapat dalam
LKPD tertulis dengan jelas serta memiliki
manfaat sebagai sumber belajar serta motivasi

bagi peserta didik
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k) Terdapat ruangan untuk menulis identitas
agar memudahkan administrasi
3) Syarat-syarat teknis

Secara tulisan :

a) Tidak menggunakan huruf latin atau romawi
melainkan menggunakan huruf tebal yang
agak besar, bukan huruf yang biasa diberi
garis bawah, serta bingkai sebagai pemisah.

b) Perbandingan besar hurufnya dengan
besarnya gambar usahakan harus serasi.

Secara gambar :

Secara gambar dalam pembuatan LKPD
sebaiknya buatlah gambar yang dapat
digunakan dan dimengerti dan terdapat
penyampaian pesan didalamnya, agar gambar
tersebut dapat tersampaikan secara efektif
kepada pengguna LKPD yaitu peserta didik.
Gambar harus jelas pesan atau isinya secara
keseluruhan.

Secara penampilan :

Penampilan LKPD merupakan hal yang
penting dalam sebuah LKPD. Tidak boleh terlalu
banyak menggunakan Kkata-kata tetapi juga

harus dikombinasikan dengan gambar agar

20



penampilannya lebih menarik serta
menimbulkan kesan yang menarik dan tidak
membosankan (Zahary et al., 2017).
4) Komponen-komponen yang terdapat dalam
LKPD
Komponen umum yang digunakan dalam
pembuatan LKPD adalah :
a) Judul LKPD
b) Identitas LKPD  (satuan  pendidikan,
kelas/semseter, tema, subtema,
pembelajaran, alokasi waktu)
c) Identitas peserta didik/kelompok peserta
didik (nama dan nomor absen)
d) Tujuan LKPD
e) Alat dan bahan
f) Langkah kegiatan
g) Tempat penyajian data, tempat bagi peserta
didik menuliskan jawabannya, tabel
pengamatan
h) Latihan soal atau uji kompetensi
i) Kesimpulan serta evaluasi
2. Pembelajaran Kimia Berbasis Self Regulated

Learning (SRL)
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Menurut Miarso, pembelajaran adalah suatu usaha
yang disengaja, mempunyai tujuan dan sifatnya
terkendali agar orang lain belajar atau terjadi
perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain.
Pembelajaran bukan menitik beratkan pada “apa yang
dipelajari”, melainkan pada “bagaimana membuat
pembelajar mengalami proses belajar”, yaitu cara-cara
yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan
dengan cara pengorganisasian  materi, cara
penyampaian pelajaran, dan cara mengelola
pembelajaran.

Kualitas pembelajaran atau ketercapaian tujuan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, misalnya, strategi belajar mengajar, metode dan
pendekatan pembelajaran, serta sumber belajar yang
digunakan baik dalam bentuk buku, modul, lembar
kerja, dan media. Penggunaan media dalam
pembelajaran dapat membantu keterbatasan pendidik
dalam menyampaikan informasi maupun keterbatasan
jam pelajaran di sekolah. Media berfungsi sebagai
sumber informasi materi pembelajaran maupun
sumber soal-soal latihan. Kualitas pembelajaran juga
dipengaruhi oleh perbedaan individu peserta didik,

baik perbedaan gaya belajar, perbedaan kemampuan,
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perbedaan Kkecepatan belajar, dan latar belakang
(Miarso,2004)

Pembelajaran kimia berbasis SRL merupakan
proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran kimia dimana, peserta didik menetapkan
tujuan belajar sekaligus mencoba memantau,
mengatur, dan mengendalikan pengamatan motivasi,
serta perilakunya yang di batasi oleh tujuan belajar
dan kondisi lingkungan (Bokaerts, 2000). Menurut
Zimmerman pembelajaran Self Regulated Learning
adalah sebuah strategi pembelajaran yang diatur
sendiri oleh peserta didik untuk mencapai hasil
akademis yang diinginkan atas dasar motivasi, respon,
dan strategi. Zimmerman juga mendefinisikan Self
Regulation adalah sebuah proses yang membantu
peserta didik dalam mengelola pikiran, perilaku, dan
emosi mereka agar berhasil mengelola pengalaman
belajar mereka.

Konsep Self Regulated Learning dikemukakan
pertama kali oleh Bandura dalam latar teori belajar
sosial. Menurut Bandura, “bahwa individu memiliki
kemampuan untuk mengontrol cara belajarnya dengan

mengembangkan langkah-langkah mengobservasi diri,
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menilai diri dan memberikan respon bagi dirinya
sendiri. Menurut Boekaerts Self Regulated Learning
adalah sebuah model pembelajaran yang digunakan
oleh peserta didik dimana, guru mendorong peserta
didik untuk membuat sebuah pembelajaran yang akan
membantu mereka mencapai tujuan mereka sendiri
(Zimmerman, 2001 ).
a. Fase-fase Self Regulated Learning
Menurut Bandura dalam Zimmerman 1990,
yang memperkenalkan teori kognitif sosial, yang
merupakan dasar dari self regulated learning yang
menekankan bahwa setiap individu dapat
memengaruhi  lingkungannya  yang  mana
mengurangi rangsangan pengendalian perilaku
mereka melalui penguatan dan hukuman (Clark &

Zimmerman, 1990). Teori kognitif sosial milik

bandara ini didasarkan pada empat fase inti

individu yaitu,

1) Kesenjangan, meliputi langkah-langkah proaktif
peserta didik dan perencanaan Kkhusus,
mengenai bagaimana cara seseorang untuk
mencapai tujuan.

2) Pemikiran, meliputi penetapan tujuan dengan

mempertimbangkan hasil akhir.
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3) Self-reactiveness,  meliputi  self-monitoring
peserta  didik mengenai tujuan  dan
mempertahankan kendali atas rencana untuk
mencapai tujuan tersebut.

4) Self-reflectiveness, meliputi self-examination dari
hasil, pikiran, tindakan, perasaan, perilaku, dan
keberhasilan diri sendiri.

Secara umum, Zimmerman membagi fase-fase
dari Self Regulated Learning menjadi tiga fase yaitu,
1) Fase pemikiran, pada fase ini peserta didik

menjadi individu yang proaktif dengan
menetapkan tujuan jangka pendek dan panjang,
mengidentifikasi strategi untuk mencapai
tujuan tersebut, dan menilai keberhasilan diri
mereka, serta Kketertarikan pada tugas yang
diberikan.

2) Fase pelaksanaan, pada fase ini peserta didik
terlibat dalam pemantauan dan pengendalian
diri terhadap tujuan-tujuan, strategi, dan
motivasi dengan cara mencari bantuan dari
guru maupun teman yang lebih pandai, serta
tidak cepat merasa puas untuk mencapai tujuan

tersebut.

25



3) Fase refleksi diri, pada fase ini peserta didik

terlibat dalam evaluasi diri terhadap
penyelesaian  tugas, memeriksa  tingkat
kepuasan diri, dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan terkait pengambilan keputusan
apakah tugas yang dikerjakan perlu diulang
atau beralih ke tugas lain jika peserta didik
sudah merasa puas dengan hasil pekerjaannya.
(Zimmerman, 2001)

Pintrich sendiri membagi fase Self Regulated

Learning menjadi empat fase sebagai berikut

(Schunk, 2005).

1)

Fase kognitif, pada fase ini peserta didik
melakukan latihan, elaborasi, dan penentuan
strategi, yang akan digunakan sebagai strategi
kognitif terkait pencapaian akademik di kelas.
Strategi yang ditentukan oleh peserta didik
tersebut dapat digunakan dalam penyelesaian
tugas yang sederhana maupun tugas yang
kompleks.

Fase metakognitif, pada fase ini Pintrich
membagi lagi menjadi tiga tahap yaitu,
perencanaan, pemantauan, dan pengaturan.

Tahap perencanaan ini dimulai ketika peserta
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didik menetapkan tujuan belajar, mencari
informasi dan menganalisis tugas dan peserta
didik memeriksa kembali pemahaman mereka
terhadap tujuan yang telah ditetapkan. Tahap
yang terakhir yaitu tahap regulasi, pada tahap
ini peserta didik mengevaluasi kembali terkait
tujuan yang telah ditetapkan.

Fase behavior (kontrol), selama fase ini peserta
didik  berusaha untuk  mengendalikan
pengetahuan, motivasi, perilaku, dan faktor
kontekstual mereka berdasarkan pemantauan
mereka dengan tujuan untuk meningkatkan
pembelajaran. Fase ini mencakup aktifitas
kognitif dan metakognitif yang digunakan
peserta didik untuk menyesuaikan dan
mengubah pengetahuan mereka.

Fase kontekstual (reaksi dan refleksi), reaksi
dan refleksi peserta didik meliputi penilaian,
alokasi, dan evaluasi diri terhadap pekerjaan
mereka. Hasil dari penilaian ini membentuk
upaya lain untuk mengatur motivasi, perilaku,
dan konteks. Reaksi motivasi termasuk upaya
meningkatkan ~ motivasi peserta didik

(Schunk,2005).
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Semua fase-fase Self Regulated Learning yang
dikemukakan oleh para ahli memiliki persamaan
dalam pengelompokkan strategi. Semua strategi
Self Regulated Learning dikelompokkan menjadi
empat fase oleh Bandura dalam teori kognitif
sosial. Printrich juga mengelompokkan strategi Self
Regulated Learning kedalam empat fase.
Zimmerman sendiri yang mengelompokkan
strategi Self Regulated Learning menjadi tiga fase.
Fase-fase Self Regulated Learning yang digunakan
dalam pengelolaan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dalam pengembangan pembelajaran
yang dikembangkan adalah fase-fase Self Regulated
Learning yang dikemukakan oleh Zimmerman.

. Karakteristik peserta didik yang memiliki self
regulated learning
Beberapa peneliti mengemukakan
karakteristik perilaku peserta didik yang memiliki
keterampilan Self Regulated Learning antara lain
sebagai berikut
1) Terbiasa dengan dan tahu bagaimana
menggunakan strategi kognitif (pengulangan,
elaborasi dan organisasi) yang membantu

mereka untuk memperhatikan,
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2)

3)

4)

5)

mentransformasi, mengorganisasi,
mengelaborasi dan menguasai informasi.
Mengetahui bagaimana merencanakan,
mengorganisasikan dan mengarahkan proses
mental untuk mencapai tujuan personal
(metakognisi)

Memperlihatkan seperangkat keyakinan
motivasional dan emosi yang adaptif, seperti
tingginya keyakinan diri secara akademik,
memiliki tujuan belajar, mengembangkan emosi
positif terhadap tugas (senang, puas, antusias)
memiliki kemampuan untuk mengontrol dan
modifikasinya, serta menyesuaikan diri dengan
tuntutan tugas dan situasi belajar khusus.
Mampu merencanakan, mengontrol waktu, dan
memiliki usaha terhadap penyelsaian tugas,
tahu bagaimana menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan, seperti mencari
tempat belajar yang sesuai atau mencari
bantuan dari guru dan teman jika menemui
kesulitan.

Menunjukkan usaha yang besar untuk
berpartisipasi dalam mengontrol dan mengatur

tugas-tugas akademik, iklim, dan struktur kelas.
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6) Mampu melakukan strategi disiplin, yang
bertujuan menghindari gangguan internal dan
eksternal, menjaga konsentrasi, usaha, dan
motivasi selama menyelsaikan tugas. (Nahdi,D.S
2017)

3. Platform Pembelajaran Google Classroom

Google classroom merupakan bagian dari G Suite for
education  yang  merupakan rangkaian  alat
produktivitas gratis yang mencakup email, dokumen
dan penyimpanan. Google classroom didesain bersama
dengan para pengajar yang berguna untuk menghemat
waktu pembelajaran, menjaga kelas agar teratur dan
memudahkan komunikasi dengan peserta didik.

Google classroom sesungguhnya dirancang untuk
mempermudah komunikasi para peserta didik dan
guru, aplikasi ini memungkinkan terciptanya ruang
kelas di dunia maya. Google classroom juga sebagai
sarana distribusi tugas, materi pembelajaran, sarana
pengumpulan atau submit tugas serta penilaian tugas
sekaligus.

Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada para
guru untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan yang
dimilikinya kepada peserta didik. Guru memiliki

keleluasaan waktu untuk membagikan kajian keilmuan

30



dan memberikan tugas mandiri kepada peserta didik
dan juga dapat membuka ruang diskusi bagi para
peserta didik secara online, namun diantara
banyaknya manfaat saat menggunakan aplikasi ini
terdapat syarat mutlak dalam mengaplikasikan google
classroom yaitu membutuhkan akses internet yang
memumpuni.

Penggunaan Google Classroom ini membantu guru
agar dapat memberikan tugas di Google Apps for
Education jauh lebih mudah. Guru dapat melampirkan
Dokumen dari Google Drive, share video YouTube, atau
mengirim link website. menetapkan jatuh tempo untuk
setiap tugas peserta didik, setelah guru menekan
"Pilih," clasroom bekerja secara otomatis mengajukan
semua tugas dan materi kelas ke dalam folder yang
berada di Google Drive (Iftakhar, 2016).

4. Kompetensi Termokimia di SMA

Kompetensi materi termokimia di SMA menurut
Permendikbud nomor 37 tahun 2018 mencakup pada
kompetensi dasar 3.4 yaitu menjelaskan Kkonsep
perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap dalam
persamaan termokimia, kompetensi dasar 4.4
menyimpulkan hasil analisis data percobaan

termokimia pada tekanan tetap, kompetensi dasar 3.5
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menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum Hess dan
konsep energi ikatan dan kompetensi dasar 4.5
membandingkan perubahan entalpi beberapa reaksi
berdasarkan data hasil percobaan
Termokimia adalah salah satu cabang dari ilmu
kimia yang mempelajari tentang kalor reaksi. Fokus
bahasan dalam termokimia adalah tentang jumlah kalor
yang dapat dihasilkan oleh sejumlah zat tertentu dalam
suatu pereaksi serta cara pengukuran kalor tersebut
a. Azas kekekalan energi
Asas kekekalan energi (hukum 1
termodinamika) menyatakan bahwa “dalam suatu
sistem energi tidak dapat di ciptakan atau di
musnahkan tetapi energi dapat diubah dari bentuk
satu le bentuk lain (Raymond chang, 2005).
Secara matematika, hukum pertama

termodinamika dapat dinyatakan sebagai berikut.

AE=q+w
Keterangan : AE = perubahan energi dalam
q =kalor
w = Kkerja

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa
perubahan suatu energi dalam AE sama dengan

jumlah kalor yang dapat diserap (q) ditambah
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dengan jumlah kerja (w) yang diterima oleh suatu
sistem ( Dogra, 1990).
. Sistem dan lingkungan

Suatu sistem adalah segala bentuk proses yang
menjadi pusat perhatian lansung dalam suatu
eksperimen tertentu atau pengamat. Sistem selalu
mengandung sejumlah materi tertentu dan
digambarkan oleh parameter tertentu yang di
kontrol dalam eksperimen itu, sebagai contoh gas
yang dikurung dalam sebuah kotak tertutup
merupakan sebuah sistem, yang ditandai oleh
jumlah mol gas dan volume kotak yang tertentu atau
contoh lainnya adalah keadaan =zat, reaksi
perubahan zat (David, 2001 ).

Bagian sisa dari segala sesuatu alam semesta di
luar sistem yang dapat bertukar energi dengan
sistem selama proses diamati dan membantu kerja
sisitem disebut limgkungan contoh : alat-alat wadah,

tabung reaksi, udara.

. Reaksi eksoterm dan endoterm

Reaksi  eksoterm  yaitu  reaksi  yang
memancarkan (melepaskan) kalor bila terjadi
perubahan dari reaktan menjadi produk. Reaktan

mulai dari keadaan energi yang lebih tinggi dari
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pada produknya, sehingga energi dibebaskan pada
perubahan dari reaktan menjadi produk , artinya
entalpi produk (Hp) lebih kecil daripada entalpi
pereaksi (Hr). Oleh karena itu perubahan entalpinya
bertanda negatif.

Reaksi eksoterm : AH = Hp -Hr < 0 ( bertada
negatif)

Reaksi endoterm yaitu reaksi yang menyerap
klor pada perubahan dari reaktan menjadi produk,
sehingga reaktan-reaktan mempunyai keadaan
energi yang lebih rendah dari pada produknya.
artinya entalpi produk (HP) lebih besar daripada
entalpi pereaksi (HR). Oleh karena selisih antara
entalpi produk dengan entalpi pereaksi bertanda
positif.

Reaksi endoterm : AH = Hp -Hr > 0 ( bertanda
positif )
. Persamaan termokimia

Persamaan reaksi kimia adalah perubahan
entalpi yang dikaitkan dengan suatu reaksi kimia
dinyatakan dengan suatu reaksi. Keadaan fisik
penting bila perubahan energi diukur, huruf dalam
tanda kurung, s, 1, dan g, masing-masing menyatakan

zat padat, cairan dan gas.
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Ce+ 029 —> COzg AH=-393,52K] (2.1)
Na + 202(g) —> 2NOz AH=+66,4Kk] (2.2)
Persamaan tersebut dapat ditafsirkan dalam
kuantitas molar. Persamaan (2.1) menunjukkan
bahwa bila 1 mol (12,0 g) karbon padat bersenyawa
dengan 1 mol (32,0 g) Oksigen untuk membentuk 1
mol (44,0 g) Karbon dioksida gas, dibebaskan kalor
sebanyak 393,52 kJ. Persamaan (2.2) bila 1 mol
(28,0 g) Nitrogen gas bereaksi dengan 2 mol (64,0 g)
oksigen gas untuk menghasilkan 2 mol 992,0 g)
Nitrogen dioksida, 66,4 k] kalor diserap ( Charles W.
1988).
e. Jenis-jenis perubahan entalpi standar
Entalpi dalam keadaan standar ialah perubahan
entalpi yang terjadi pada suhu 25 °C ( atau 293 K)
tekanan 1 atm pada 1 mol suatu zat, dilambangkan
dengan (AH?) berikut beberapa jenis perubahan
entalpi :
1) Entalpi pembentukan standar (4He = Standard
Enthalpy of Formation)
Berdasarkan definisinya, entalpi
pembentukkan standar suatu senyawa adalah
perubahan entalpi reaksi yang menghasilkan satu

mol senyawa dari unsur-unsurnya dalam
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keadaan stabilnya, semua pada suhu 25°C dan

tekana 1 atm. Sebagai contoh, entalpi standar

pembentukkan air adalah perubahan entalpi

untuk reaksi. Contoh :

Hag + O2(9—> H20(y AHer=-285,83 kJ/mol (2.3)
2) Entalpi penguraian standar (4d°s = Standard

Enthalpy of Dissociation)

Entalpi penguraian standar adalah kebalikan
dari reaksi pembentukkan standar. pada reaksi
penguraian standar, senyawa tunggal dipecah
menjadi dua zat yang lebih sederhana
(unsur/senyawa) atau lebih dalam keadaan
standar. Contoh :

NO2gg) = Y2 Na(g)+ O2¢g) AHoa =-33,2k]J/mol (2.4)
3) Entalpi pembakaran standar (4He. = Standard
Enthalpy of Combustion)

Reaksi entalpi pembakaran standar terjadi
ketika satu senyawa, biasanya yang mengandung
karbon, bergabung dengan gas oksigen di udara.
Proses ini umumnya disebut pembakaran. Kalor
adalah produk yang paling sederhana dan dalam
keadaan standar. Contoh :

C3Hs (g + 502(5) —> 3CO02(g + 4H20(y
AHeo.=-297 k] /mol (2.5)
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f. Penentuan entalpi reaksi
1) Penentuan Kalor Reaksi berdasarkan kalorimetri
Penentuan kalor reaksi dengan menggunakan
kalorimeter disebut kalorimetri. Kalorimeter
adalah suatu sistem terisolasi (tidak ada
perpindahan materi maupun energi dengan
lingkungan di luar kalorimeter. Dengan
mengukur perubahan suhu di dalam kalorimeter
kita dapat menentukan jumlah kalor yang diserap
atau dibebaskan oleh larutan serta perangkat

kalorimeter berdasarkan rumus :

g=mxcxAT
Qralorimeter = C X AT
Keterangan :
q = Jumlah Kalor (J)
m = massa larutan di dalam kalorimeter
(gram)
c = kalor jenis larutan di dalam

kalorimeter (J/ g Katau ]/ g °C)

C = Kapasitas kalor dari bom
kalorimeter ( J/K atau J/°C)

AT =Perubahan suhu larutan

(kalorimeter) ( °C atau K)
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Oleh karena tidak ada kalor yang terbuang ke
lingkungan, maka kalor reaksi sama dengan kalor
yang diserap atau dibebaskan oleh larutan dan
kalorimeter, tetapi tandanya berbeda (David W,
2001).

Qreaksi = - (kalorimeter + Qlarutan)
2) Penentuan kalor reaksi berdasarkan hukum hess

Menurut hukum hess, suatu reaksi dapat
terjadi melalui beberapa tahap reaksi dan
bagaimanapun tahap dan jalan yang ditempuh
tidak akan mempengaruhi entalpi reaksi.
Perubahan entalpi menurut hukum hess ialah
reaksi hanya tergantung pada keadaan awal dan
akhir sistem, bukan tahap yang ditempuh dan
merupakan penjumlahan entalpi reaksi dari
setiap tahap contoh pada reaksi kimia COjg

dapat dibuat dengan dua cara, yaitu :

(DCs+ 0299 —>  COgy (2.6)
AHi=a
(2)C+% 029 —>  COg (2.7)
AH2=Db
(3)CO + %2 02¢9 —>  COzg (2.8)
AHz=c
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Sesuai dengan hukum Hess, a = b + c, dalam

bentuk lain dapat digambarkan seperti berikut :
Ci) + 02099 —a 5 COz (2.9)

\ /
CO

Kalor suatu reaksi dapat dihitung dari kalor
reaksi lain yang telah diketahui, dengan
menjumlahkan baik pereaksi dan hasil reaksi
maupun kalornya. Reaksi yang diketahui dbuat
sedemikian rupa sehingga jumlahnya adalah

reaksi yang ingin dicari kalornya.

3) Pembentukan kalor reaksi berdasarkan data
entalpi pembentukan standar
Penentuan AH reaksi dengan percobaan
memerlukan waktu dan biaya, sedangkan dengan
cara perhitungan lebih mudah dan cepat tetapi
memerlukan latar belakang teori. kita perlu nilai
entalpi hasil reaksi (Hz) dan pereaksi (H1) yaitu
dengan menjumlahkan entalpi masing-masing zat
hasil reaksi dan pereaksi.
Suatu senyawa dapat dibuat langsung dari
unsur- unsurnya. Kalornya disebut kalor

pembentukan dan dapat ditentukan dengan
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percobaan. Kalor ini merupakan selisih entalpi
senyawa dengan unsur unsur pembentuknya. Jika
kita misalkan kalor pembentukan unsur tersebut
nol, maka kita dapat mengetahui kalor
pembentukan relatif senyawa yang terbentuk.
Contohnya senyawa AB yang dapat dibuat dari
unsur A dan B, misalkan entalpi mutlak A, B dan

AB masing- masing 4, 6, dan 15 (Syukri, 1999).

A+ B —> AB  (2.10)
X\A 15
Hi H>
AH :Hz-H1
=15-4-6
=5

Rumusnya yaitu :

AHe = XAHo¢ (Produk) - ZAHe¢ (Pereaksi)

4) Penentuan kalor reaksi berdasarkan data energi
ikatan

Kalor reaksi juga dapat diperkirakan dari

data energi ikatan pereaksi dan hasil reaksi.

Energi ikatan adalah energi rata-rata yang
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diperlukan untuk memutuskan ikatan antar dua
atom dalam senyawa (AH° atom), yaitu energi
yang diperlukan untuk memutuskan semua
ikatan dalam senyawa (dalam keadaan gas)
menjadi atom-atomnya. Berikut adalah tabel dari
energi ikatan.

Tabel 2.1 Energi ikatan

Ikatan En Ikatan En
(KJ/mol) (KJ/mol)
H-C 415 H-1 299
H-0 463 H-0 356
H-N 391 C=0 724
H-F 563 C-N 292
H-Br 366 C=N 612
c-C 348 H-Cl 432
c=C 607
Contohnya energi pengatoman CHy :
C
|
C— P|I — C > Cp+4Hy
C (2.11)

AH%atom =4 (C - H)
=4 (415) k] mol-1
= 1660 k] mol-1
Proses pengatoman bersifat endoermik,

karena diperlukan energi untuk memutuskan
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ikatan, dalam reaksi terjadi pemutusan ikatan
pereaksi dan pembentukan ikatan hasil reaksi.
Oleh krena itu, kalor reaksi (AH) adalah
perbedaan energi yang dibutuhkan dengan yang
dilepaskan (Syukri, 1999).
AH = XE ikatan yang putus — ZE ikatan yang terbentuk

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Lahirnya ide penelitian ini salah satunya terinspirasi
dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya, dan
dijadikan acuanpada penelitian. beberapa referensi
penelitian tersebut yaitu:

Hasil penelitian karya Dewi Nur Faizatus Sayyidah
(2019) menyebutkan bahwa penerapan pengembangan
perangkat pembelajaran matematika berbasis  Self
Regulated Learning menggunakan media Google Classroom
ini menunjukkan bahwa produk dari pengembangan
tersebut dikatakan valid dengan nilai validitas sebesar 3,4
pada RPP dan validitas LKPD sebesar 3,8. Dan nilai
kepraktisan dari perangkat yang dikembangkan sebesar 4
poin tanggapan sangat setuju dengan kepraktisan sebesar
77% dan nilai sebesar 72% serta keefektifan
pengembangan perangkat pembelajaran yang diperoleh

berdasarkan data keterlaksanaan sintaks dengan
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presentase 91% yang dinyatakan dalam kategori efektif
(Sayyidah, 2019)

Hasil penelitian karya Rindah permatasari, Muslimin
Ibrahim, dan Wahono Widodo (2016) menyebutkan
bahwa penerapan perangkat pembelajaran berbasis self
regulated learning pada materi keseimbangan lingkungan
dan perubahannya untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik ini dinyatakan sangat valid dengan
interval skor antara 3,3-4 dan realibilitas antara 92,9%-
99%. Keterlaksanaan pembelajaran berkategori sangat
baik dengan interval skor penilaian antara 3.5-4 dan
presentase keterbacaan perngkat pembelajaran sebesar
97% dan peserta didik memberikan respon positif
terhadap perangkat pembelajaran tersebut sebesar 96%
berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis Self
Regulated Learning pada materi keseimbangan lingkungan
dan perubahannya layak digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik (Permatasari et al,
2017).

Hasil karya Haifa Azninda dan Woro Setyarsih (2018)
menyebutkan bahwa penerapan model pembelajaran
problem based learning menggunakan strategi Self

Regulated Learning untuk meningkatkan kemampuan
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problem solving ini menyatakan bahwa kemampuan
problem solving peserta didik meningkat secara signifikan
dengan n-gain score masing-masing sebesar 0,50 dan 0,61
(Azninda & Setyarsih, 2018)

Berdasarkan ketiga kajian pustaka yang relevan diatas
dapat disimpulkan bahwa penelitian faizatus (20019), Sari
dkk (2016), Azninda dan Setyarsih (2018) ketiganya
mempunyai fokus penelitian yang berbeda-beda dari segi
penerapan dan materi yang digunakan, akan tetapi
penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dari
ketiga penelitian tersebut. Persamaan dengan skripsi Dewi
Nur Faizatus dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis Self Regulated Learning berbantuan Google
Classroom persamaan dengan jurnal karya Rindah permata
sari terletak pada pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis Self Regulated Learning dan persamaan pada
jurnal penelitian Haifa Azninda dan Woro terletak pada
strategi pembelajaran Self Regulated Learning. Perbedaan
pada penelitian ini terletak pada, materi yang diajarkan
dan dilakukan penelitian pada mata pelajaran yang
berbeda dan penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran
kimia materi termokimia dan terfokus pada kevalidan
serta kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Berdasarkan

hasil-hasil penelitian  yang disebutkan, maka
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dikembangkan E-LKPD berbasis Self Regulated Learning

menggunakan Google Classroom pada materi termokimia.

. Kerangka Berpikir

Kehadiran seorang guru di kelas sangat penting dalam
menyampaikan suatu materi dalam pembelajaran namun
dalam beberapa bulan belakangan ini sistem pendidikan
indonesia mengalami perubahan sehingga pembelajaran di
sekolah dilakukan secara daring atau online. Berdasarkan
hasil wawancara dan data pra-riset menunjukkan
pembelajaran kimia yang ada di sekolah yang telah
dilakukan di MA Al-Khoiriyyah Semarang tersebut selama
daring kurang efektif dikarenakan pembelajaran tidak
berlangsung secara tatap muka melainkan menggunakan
WAG dengan materi berupa power point yang dibagikan
pada peserta didik lalu dijadikan bahan diskusi dan
beberapa peserta didik berpendapat bahwa pembelajaran
daring saat ini kurang efektif dan terkesan monoton
sehingga peserta didik sulit memahami materi karena
tidak bertatap muka secara langsung terutama pada
materi termokimia yang dianggap sulit karena berisi
perhitungan. Sumber dan media pembelajaran yang
digunakan pun kurang mendukung dalam pembelajaran
daring tersebut sehingga peserta didik membutuhkan

sumber belajar lain seperti E-LKPD untuk mencapai tujuan
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pembelajaran yang diinginkan dan membantu peserta
didik berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Pembuatan E-LKPD berbasis Self Regulated Learning
ini menggunakan metode pengembangan Isman dengan
beberapa tahapannya yaitu masukan (input), proses,
keluaran, dan umpan balik. Penelitian ini hanya
bermaksud untuk menguji kelayakan produk. Kerangka
berpikir dalam penelitian ini lebih jelasnya akan di

tunjukan pada Gambar 2.1.
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Observasi menunjukkan permasalahan
yang terjadi di MA Al-Khairiyyah selama
pembelajaran daring

AU 4

1. Pembelajaran daring kurang efektif hanya
melalui media WhatsApp Group.

2. Media dan sumber belajar kurang menarik.

3. Peserta didik cenderung pasif dalam proses
pembelajaran.

4. Materi termokimia yang dianggap sulit sehigga
peserta didik kurang memahami.

~

Solusi yang diberikan:

~

Membutuhkan E-LKPD yang memudahkan
peserta didik dalam mengkonstruk sendiri
pengetahuannya melalui partisipasi aktif dalam

pembelajaran. j

~~

Proses pembuatan LKPD berbasis self regulated
learning menggunakan google Classroom pada

\_

materi termokimia

2 U

Uiji validitas dan kepraktisan LKPD

Gambar 2.1 Gambar Kerangka Berpikir
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B. Pertanyaan Penelitian

1. Mengapa dilakukan pengembangan E-LKPD berbasis
SRL menggunakan Google Classroom pada materi
termokimia?

2. Bagaimana Kevalidan hasil E-LKPD berbasis SRL
menggunakan Google Classroom pada materi
termokimia?

3. Bagaimana kepraktisan hasil E-LKPD berbasis SRL
menggunakan Google Classroom pada materi

termokimia?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Research and Development (R & D) atau riset dan
pengembangan, pada bidang pendidikan Research and
Development (R & D) merupakan suatu proses
pengembangan produk pendidikan yang dilakukan melalui
serangkaian riset yang menggunakan berbagai metode
dalam suatu siklus yang melewati berbagai tahap.

Penelitian ini menggunakan model Isman yang
merupakan model desain pembelajaran tentang
bagaimana merencanakan, mengembangkan,
melaksanakan, mengevaluasi, dan mengorganisasi
kegiatan belajar secara efektif sehingga menjamin kinerja
yang kompeten dari peserta didik. Penelitian ini
difokuskan pada penyusunan desain E-LKPD berbasis Self
Regulated Learning menggunakan Google Classroom yang
dapat menciptakan suatu pembelajaran yang aktif dan
efektif serta dapat meningkatkan kemandirian belajar.

Model Isman dapat dilihat pada Gambar 3.1 dengan

urutan masukan, proses, keluaran, umpan balik.
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Langkah Masukan @ [--------

1. Identifikasi kebutuhan 2. Identifikasi isi
3. Identifikasi tujuan dan sasaran 5. Identifikasi media
4. identifikasi metode pembelajaran

A

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
' . .
| Desain perangkat pembelajaran berupa E-LKPD dan
1
1
1
1
1
1
1
1
[

desain instrumen pembelajaran
N
prototipe
- \t ________________________________________ .
el aialaialabate Langkah Proses  }-------- I
1
Validasi : !
\l/ Prototipe 1
7 |
Analisi > . '
na\151s Tidak I_ Revisi — !
! J Ya Aktivitas !
. - i
! > Valid pembelajaran ||
Langkah keluaran [ ______ ——a
|
1
Analisis hasil Penilaian !
|
1

Langkah umpan balik il

Revisi ]

>, Prototipe final

Gambar 3.1 Alur model pengembangan Isman
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B. Prosedur Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini mengacu pada model
pengembangan Isman. Model pengembangan Isman
didasarkan pada model pengembangan intruksional yang
dikemukakan oleh Isman pada tahun 2011. Model ini
memiliki 5 tahapan yaitu (1) masukan (input), (2) proses
(process), (3) keluaran (output) (4) umpan balik, (5)
pembelajaran, pada penelitian ini hanya melalui 4 tahapan
dari 5 tahapan model pengembangan Isman. Satu tahap
yang tidak dilakukan adalah tahap pembelajaran. Hal ini
dikarenakan, tahap pembelajaran dalam  model
pengembangan Isman yang dimaksudkan adalah
pembelajaran jangka panjang atau bisa juga disebut
dengan penyebarluasan hasil pengembangan, karena
adanya keterbatasan waktu dan biaya sehingga
pengembangan ini dibatasi menjadi 4 tahapan. berikut ini
adalah penjelasan dari desain empat tahapan yang akan
dilakukan dalam penelitian ini.
1. Masukan (input)
Tahap masukan ini meliputi identifikasi kebutuhan,
identifikasi  isi,identifikasi tujuan dan sasaran,
identifikasi metode pembelajaran, dan identifikasi

media pembelajaran. Semua proses identifikasi
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tersebut, dilakukan disekolah yaitu Al-Khairiyyah
Semarang sebagai tempat penelitian. Hal ini dilakukan
untuk menyesuaikan kondisi lapangan terkait
perencanaan dan pelaksanaan dalam pengembangan
pembelajaran yang dilakukan disekolah tersebut.
a. Proses identifikasi kebutuhan
Proses identifikasi kebutuhan merupakan proses
identifikasi mengenai kebutuhan terkait
perencanaan pengembangan pembelajaran yang
berhubungan dengan materi, kurikulum, penilaian,
dan segala kebutuhan yang berhubungan dengan
pengembangan pembelajaran.
b. Proses identifikasi isi
Proses identifikasi isi, merupakan proses
identifikasi lanjutan dari identifikasi kebutuhan
dimana tujuan utama dari langkah ini untuk
memperjelas apa yang akan diajarkan, bisa dari
menentukan materi apa yang digunakan unuk
pengembangan produk.
c. Proses identifikasi tujuan dan sasaran pembelajaran
Proses identifikasi tujuan dan sasaran
pembelajaran, merupakan proses identifikasi
mengenai kegiatan yang akan dilakukan peserta

didik, apa yang akan di peroleh peserta didik, serta
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keterampilan apa yang akan didapat oleh peserta
didik selama pembelajaran proses ini.
. Proses identifikasi metode pembelajaran

Proses identifikasi metode pembelajaran,
merupakan proses penentuan metode pembelajaran
yang digunakan pada pembelajaran. Metode
pembelajaran yang akan digunakan berkaitan
dengan kebutuhan isi, dan tujuan. Pengembangan ini
metode pembelajaran yang akan digunakan adalah
pembelajaran kimia materi termokimia berbasis self
regulated learning, serta media yang mendukung
ialah google classroom.
. Proses identifikasi media pembelajaran

Proses  identifikasi media  pembelajaran,
merupakan proses penentuan media. Penelitian
pengembangan ini menggunakan media
pembelajaran berupa adalah Google Classroom. Hal
ini dikarenakan, pembelajaran kimia yang akan
dikembangkan ialah pembelajaran kimia berbasis
Self regulated learning, dimana pembelajaran kimia
yang dikembangkan ini melatih kemandirian belajar
dari setiap peserta didik.

Setelah proses identifikasi dilakukan, langkah

selanjutnya adalah menyusun rencana
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pengembangan lembar kerja peserta didik,
instrumen prototipe yang diperlukan dan
penyusunan instrumen penelitian yang terdiri dari
lembar validasi LKPD dan instrumen lembar
kepraktisan LKPD.

2. Proses (process)

Pada tahap proses terdiri dari tiga tahapan yaitu, uji
prototipe, desain ulang, kegiatan pembelajaran, berikut
ini penjelasan desain pengembangan dari tahap proses.
a. Uji prototipe (Uji Validitas)

Uji prototipe dilakukan setelah rancangan
prototipe (perangkat pembelajaran dan instrumen)
prototipe disusun dan dikembangkan selanjutnya
perangkat pembelajaran dan instrumen akan
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen
pembimbing dan setelah perangkat pembelajaran
dan instrumen dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing langkah selanjutnya adalah akan
dilakukan uji coba prototipe oleh para
ahli/validator. Tahap ini bertujuan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai sumber pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan hasil validasi oleh dosen

maupun guru kimia di sekolah tempat penelitian.
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b. Desain ulang
Tahap desain ulang dilakukan setelah para
ahli/validator = melakukan validasi  terhadap
perangkat pembelajaran dan instrumen (prototipe),
maka berdasarkan hasil validasi perangkat

pembelajaran dan instrumen (prototipe) akan di

desain ulang atau direvisi, sehingga diperoleh

produk yang valid.
c. Kegiatan Pembelajaran (Uji Coba Terbatas/uji coba
kelas kecil)

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan Setelah
diperoleh produk yang valid. Hasil pengembangan
perangkat pembelajaran akan di uji coba dalam
aktivitas pembelajaran di kelas. Uji coba ini akan
dilaksanakan pada jam pembelajaran yang sudah
dikonsultasikan dengan guru kimia di sekolah
tersebut.

3. Keluaran (output)

Tahap keluaran, pada tahap ini terdiri dari dua tahap
yaitu tahap penilaian dan analisis hasil. Berikut ini
penjelasan desain pengembangan dari tahap keluaran
a. Tahap Penilaian

Tahap penilaian, pada hasil pengembangan, akan

dilakukan observasi terkait kepraktisan perangkat
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yang dikembangkan oleh peserta didik dan guru
melalui lembar kepraktisan. Penilaian ini dilakukan
oleh peserta didik kelas XI MIPA yang dilibatkan
dalam proses pengembangan dengan kriteria yang
sudah ditentukan. Setelah peserta didik dan guru
melakukan penilaian terhadap pengembangan
perangkat pembelajaran, langkah berikutnya adalah
menganalisis hasil penilaian tersebut, melalui hasil
penilaian pengembangan tersebut akan dilakukan
revisi ulang sehingga diperoleh produk akhir yang
efektif, praktis, dan memenuhi kebutuhan peserta
didik serta guru.

b. Analisis penelitian

Saat semua tahap pengembangan telah dilalui,
maka akan diperoleh data penelitian. Data penelitian
serta  perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan tersebut akan dianalisis sesuai
dengan ketentuan analisis yang telah ditentukan
sehingga diperoleh laporan penelitian.
4. Umpan balik

Tahap umpan balik dilaksanakan berdasarkan hasil

dari analisis penilaian tersebut, maka pada langkah ini

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan

akan direvisi ulang sesuai dengan hasil penilaian yang
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telah dilakukan. Hal ini, dilakukan untuk memperoleh
perangkat pembelajaran yang valid dan memenubhi
kebutuhan pembelajaran yang diharapkan, sebelum
perangkat pembelajaran tersebut digunakan secara
luas (Isman, 2011).
C. Desain Uji Coba Produk

Uji coba produk ini dilakukan untuk mengetahui

kelayakan dari suatu produk yang dikembangkan. Berikut

ini adalah beberapa hal terkait uji coba produk :

1. Desain uji coba

Peneliti melakukan uji coba awal terlebih dahulu

sebelum melakukan uji lapangan terbatas, uji coba awal
ini berupa validasi produk oleh para validator, setelah
validator melakukan validasi terhadap produk yang
dikembangkan, maka hasil dari validasi tersebut
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan, jika terdapat
catatan perbaikan hingga dinyakatan valid oleh
validator dan jika hasil validasi dari validator
menyatakan valid, maka produk yang dikembangkan
akan dilanjutkan untuk uji coba lapangan terbatas.

2. Subjek Coba

Subjek coba dalam penelitian pengembangan

pembelajaran kimia berbasis Self Regulated Learning

dengan menggunakan media Google Classroom adalah
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berjumlah 10 peserta didik kelas XI di MA AL-
Khairiyyah Semarang. Peserta yang dipilih sebagai
subjek penelitian ini, memiliki kemampuan yang
heterogen.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara digunakan dalam  penentuan
permasalahan secara mendasar (Sugiyono, 2013).
Wawancara dilakukan terhadap pendidik untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik
tentang kimia.

b. Teknik kuisioner (Angket)

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik
atau cara pengumpulan data secara tidak langsung
dengan tujuan mencari informasi mengenai suatu
masalah dari responden. Jenis angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket
kebutuhan, angket validasi hali serta angket
kepraktisan E-LKPD yang akan di isi oleh responden
dan juga guru mata pelajaran
1) Angket Validasi Ahli

Angket wvalidasi ahli adalah angket yang
digunakan oleh validator untuk memvalidasi

instrumen penelitian. Angket validasi ahli
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dilakukan untuk mendapatkan data mengenai
validitas E-LKPD yang dikembangkan. Data yang
dikumpulkan  merupakan data mengenai
kevalidan E-LKPD kimia pada materi termokimia
yang berupa penilaian dan pernyataan para ahli
mengenai E-LKPD tersebut. Teknik yang
dilakukan adalah dengan menunjukkan dan
mempresentasikan media pembelajaran yang
dikembangkan beserta lembar validasi kepada
validator kemudian validator diminta untuk
memberikan tanda cek (V) pada kolom penilaian
sesuai dengan kriteria pada perangkat
pembelajaran yang dinilai. Struktur lembar
validasi ini terdiri dari identitas validator,
pengantar, dan petunjuk pengisian. Selain tiga
struktur diatas, didalam lembar validasi juga
terdapat skala penilaian dengan lima tingkat
penilaian yaitu, Sangat Baik (SB) = 5, Baik (CB) =
4, Cukup Baik (B) = 3, Kurang Baik (KB) = 2, dan
Tidak Baik (TB) =1.
2) Angket kepraktisan E-LKPD

Angket atau kuesioner merupakan suatu

teknik atau cara pengumpulan data secara tidak

langsung dengan tujuan mencari informasi

59



mengenai suatu masalah dari responden. Tujuan
dari angket kepraktisan E-LKPD ini untuk
menguji apakah produk pengembangan sudah
praktis dan mudah dalam pemakaiannya oleh
pengguna. Teknik pengumpulan data berupa
angket ini digunakan untuk mendapatkan data
mengenai respon peserta didik dan respon guru
terhadap pengembangan pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti, kepada peserta didik dan
guru setelah penerapan pembelajaran
berlangsung. Cara pengisian lembar angket
adalah dengan memberi tanda cek (V) pada
kolom yang tersedia di lembar angket peserta
didik. Kolom tersebut memuat pilihan Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Sebelum peserta didik
mengisi lembar angket, guru menginformasikan
ke peserta didik bahwa hasil angket tidak
mempengaruhi nilai akademik mereka. Peserta
didik bisa mengisi angket sesuai dengan penilaian

mereka terhadap media yang telah digunakan.
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4. Teknik Analisis Data
a. Analisis Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik.

Analisis data hasil validasi E-LKPD kimia
berbasis  self regulated learning  dengan
menggunakan media Google Classroom pada materi
termokimia dilakukan dengan mencari rata-rata tiap
aspek dalam lembar validasi. Skor penilaian dari
masing-masing validator akan dianalisis dan dicari
rata-ratanya. Hasil analisis angket dapat di cari

dengan mengguakan rumus :
x

RSP =——=——x100
Keterangan:
RSP : rata-rata skor penilaian
>x : jumlah skor yang diperoleh
N maks : jumlah skor maksimal

Penentuan  kategori  kevalidan  suatu
perangkat pembelajaran diperoleh dengan cara
mencocokan rata-rata skor penilaian, dengan
keriteria pengkategorian perangkat pembelajaran

sebagai berikut (Sugiyono, 2019).

61



Tabel 3.1
Kategori kevalidan E-LKPD berbasis SRL

Interval skor Kategori kevalidan

85,01% - 100% Sangat valid dan bisa
digunakan tanpa revisi

70,01% - 85,00% Valid. Sehingga dapat
digunakan tetapi perlu di
revisi

50,01%- 70,00% Kurang wvalid, disarankan
tidak dipergunakan karena
perlu revisi besar

01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh
digunakan

Keterangan :
RSP : rata-rata skor penilaian validator terhadap
media pembelajaran.
. Analisis data kepraktisan E-LKPD

Lembar kerja peserta didik berbasis self
regulated learning dengan menggunakan media
google classroom pada materi termokimia yang
dikembangkan dikatakan praktis secara teoritik jika
memenuhi  kriteria penilaian dalam lembar
kepraktisan E-LKPD. Penilaian lembar kepratisan E-
LKPD dilakukan oleh peserta didik dan guru mata
pelajaran yang terlibat sebagai subjek penelitian dan

untuk mengetahui hasil analisis angket kepraktisan
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produk dari E-LKPD, dapat dicari dengan

menggunakan rumus berikut:

Y NK

%NK = R ke x100
Keterangan :
%NK = presentase nilai kepraktisan
>NK = nilai kepraktisan yang diperoleh

NK Maksimum =) n x skor pilihan yang terbaik,
dengan n jumlah guru dan peserta didik yang terlibat
dalam penelitian.

Penentuan kategori presentase nilai
kepraktisan E-LKPD diperoleh dengan cara
mencocokkan rata-rata skor penilaian dengan kriteria
pengkategorian sebagai berikut, dapat dilihat pada
Tabel 3.2

Tabel 3.2
Kategori Kepraktisan E-LKPD

Interval skor Kategori kepraktisan
0% <NK<20% Sangat lemah
20 % <NK<40% Lemah
40% < NK<60% Cukup baik
60% < NK < 80% Baik
80% < NK < 100% Sangat baik

Penentuan kategori untuk seluruh butir pernyataan

yaitu:
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1)

2)

Jika presentase dari seluruh butir pernyataan
yang termasuk dalam kategori sangat baik atau
baik = 60% maka E-LKPD yang dikembangkan
dikatakan praktis.

Jika persentase dari seluruh butir pernyantaan
yang termasuk dalam kategori sangat lemah
atau lemah < 60% maka E-LKPD yang
dikembangkan dikatakan tidak praktis (Ainur,
2015).
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Research and Development ( R & D ) atau riset dan
pengembangan. Penelitian ini menggunakan model yang
dikemukakan oleh Isman (2011) dimana terbagi menjadi 5
tahap yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, masukan
(input), Proses (process), keluaran (output), dan umpan
balik, dan pembelajaran. Pada penelitian ini tahap
pengembangan yang dilakukan hanya terbatas pada 4
tahapan dari 5 tahapan model pengembangan Isman. Satu
tahap yang tidak dilakukan yaitu tahap pembelajaran. Hal
ini dikarenakan, tahap pembelajaran pada model Isman
yang dimaksudkan adalah pembelajaran jangka panjang
atau bisa disebut juga penyebarluasan hasil
pengembangan, karena adanya keterbatasan waktu dan
biaya sehingga pengembangan ini dibatasi menjadi 4
tahapan. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah E-LKPD berbasis Self Regulated Learning
menggunakan Google Classroom. Berikut ini adalah uraian
mengenai tahapan  dalam mengembangkan E-LKPD

berbasis SRL.
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1. Tahap Masukan (input)

Tahap masukan merupakan tahap awal dalam
penelitian ini, pada tahap ini dilakukan guna
mengetahui  hal-hal yang dibutuhkan dalam
pengembangan E-LKPD yang digunakan pada saat
penelitian dilaksanakan. Tahap ini dilakukan di tempat
penelitian yaitu di MA Al-Khoiriyyah khususnya di kelas
XI-MIPA, untuk mendapat data mengenai kebutuhan
peserta didik maka dilakukan wawancara dan diskusi
dengan guru mata pelajaran kimia di sekolah tersebut.

Pada tahap masukan ini terdapat 5 identifikasi yang
harus dilakukan yaitu, identifikasi kebutuhan,
identifikasi isi, identifikasi tujuan dan sasaran,
identifikasi metode pembelajaran, dan identifikasi
model pembelajaran. Berikut merupakan penjelasan
terkait tahapan identifikasi tersebut :

a. Identifikasi kebutuhan
Tahap identifikasi kebutuhan ini dilakukan
prariset ke sekolah untuk mencari tahu tentang
informasi mengenai kurikulum yang digunakan
sekolah tersebut serta proses pembelajaran yang
dilakukan selama PJ]] dll. Maka diperoleh data

berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kimia
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dan pengisian angket kebutuhan oleh peserta didik

sekolah tersebut.

Data hasil wawancara terhadap guru dapat

di lihat pada Lampiran 3 yang menginformasikan

bahwa:

1) Sekolah MA  Al-Khoiriyyah  menggunakan
kurikulum 2013 selama proses pembelajaran

2) Pembelajaran kimia di MA Al-Khoriyyah selama
PJ] lebih sering mengunakan WhatsApp Group
dimana materi yang dibagikan berupa power
point sebagai media belajar dan terkadang proses
pembelajaran juga menggunakan Google meet
namun terbilang sangat jarang.

3) Pembelajaran yang dilakukan berpusat pada
aktivitas guru, dimana guru secara aktif
menerangkan kepada peserta didik mengenai
materi yang diajarkan sedangkan peserta didik
aktif menyimak pelajaran dan mencatatnya.

4) Sumber belajar yang digunakan ialah LKS yang
diberikan sekolah dan power point dari guru.

5) Selama pembelajaran jarak jauh terdapat
kendala-kendala yang terjadi selama
pembelajaran yang dapat memengaruhi kualitas

belajar dari peserta didik diantaranya yaitu
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peserta didik sulit menerima materi dikarenakan
kurang mengikuti proses pembelajaran bahkan
ada yang menyimak saja. Hal ini terjadi karena
pembelajaran online masih belum cukup efektif
dimulai dari media dan sumber belajar yang
digunakan belum mendukung secara penuh
proses pembelajaran sehingga pesrta didik
merasa kurang paham terhadap materi dan guru
tidak dapat secara langsung memantau situasi
saat proses pembelajaran berlangsung, dari
beberapa kendala tersebut membuat
kemandirian peserta didik kurang dalam
memahami materi

Tahap identifikasi kebutuhan ini juga
membutuhkan data dari peserta didik untuk
melengkapi informasi yang dibutuhkan peneliti
dalam mengembangkan suatu produk, maka dari
itu, peneliti juga mengambil data berupa angket
kebutuhan peserta didik di MA Al-Khoiriyyah
yang dapat dilihat pada lampiran 1, berikut
adalah informasi yang didapat dari hasil
pengisian angket oleh peserta didik
1) Mengenai kesukaan peserta didik terhadap

mata pelajaran kimia 40% menjawab suka.
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50% peserta didik memberi tanggapan kurang
menyukai pelajaran kimia dan 10% menjawab
tidak suka.

2) 40% peserta didik menjawab termokimia
adalah materi yang paling sulit

3) Buku LKS merupakan sumber belajar yang
sering digunakan oleh 60% peserta didik

4) 80% peserta didik menjawab bahwa
pembelajaran jarak jauh masih kurang efektif
dalam memahami pelajaran.

5) Media yang digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran selamaa PJ] kurang
mendukung

6) 60% peserta didik cukup paham dalam
mengerjakan soal-soal kimia yang terdapat
dalam buku LKS dan 40% kurang paham
dalam mengerjakan soal-soal di LKS

7) 80% peserta didik membutuhkan sumber
belajar atau media lain untuk membantu
proses pembelajaran

8) 70% peserta didik menjawab membutuhkan
LKPD yang berisi ringkasan materi, studi
kasus, soal2 kimia dll.

b. Identifikasi Isi
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Tahap identifikasi isi berasal dari kebutuhan
peserta didik dimana tujuan utama dari langkah
ini ialah untuk memperijelas apa yang diajarkan.
Data yang diperoleh pada tahap identifikasi isi ini
terkait materi pembelajaran kimia yang akan di
ajarkan pada kelas XI. Penentuan materi ini
berdasarkan angket yang disebar melalui google
form berdasarkan tingkat kesulitan peserta didik
dalam memahami materi kimia. Berdasarkan
angket tersebut sebanyak 40% responden
menyatakan bahwa materi termokimia terbilang
sulit untuk dipahami dikarenakan banyak subab
materi dan materi perhitungan yang harus
dipelajari, setelah menentukan materi maka
selanjutnya ialah menentukan kompetensi dasar.
Berikut ini adalah kompetensi dasar yang
digunakan dalam penelitian ini.

3.4 Menjelaskan konsep perubahan entalpi
reaksi pada tekanan tetap dalam persamaan
termokimia

3.5 Menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum hess
dan konsep energi ikatan

4.4 Menyimpulkan hasil analisis data percobaan

termokimia pada tekanan tetap
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4.5 Membandingkan perubahan entalpi beberapa
reaksi berdasarkan data hasil percobaan
Berdasarkan kompetensi dasar tersebut

pengembangan E-LKPD sesuai dengan silabus

pembelajaran yang memuat konsep materi

termokimia. Ketika kompetensi dasar telah

ditetapkan maka selanjutnya membuat indikator

pencapaian kompetensi. Berikut ini adalah

indikator pencapaian kompetensi yang

digunakan dalam penelitian pengembangan E-

LKPD berbasis SRL ini :

3.4.1 Membedakan apa yang dimaksud dengan
sistem dan lingkungan.

3.4.2 Menentukan perbedaan sistem terbuka,
sistem tertutup dan sistem terisolasi.

3.4.3 Menjelaskan perbedaan reaksi eksoterm
dan reaksi endoterm.

3.4.4 Menjelaskan entalpi dan perubahannya

3.4.5 Menentukan reaksi eksoterm dan reaksi
endoterm berdasarkan diagram tingkat
energi.

3.4.6 Menuliskan persamaan termokimia.

3.5.1 Menjelaskan jenis-jenis perubahan

entalpi standar (AHe?)
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3.5.2 Menghitung perubahan entalpi (AH)
suatu reaksi dengan kalorimeter

3.5.3 Menentukan perubahan entalpi (AH)
berdasarkan hukum hess

3.5.4 Menentukan perubahan entalpi
(AH)reaksi berdasarkan data perubahan
entalpi pembentukan standar

3.5.5 Menentukan perubahan entalpi reaksi
(AH) berdasarkan data energi ikatan

Identifikasi Tujuan dan Sasaran

Tahap identifikasi tujuan dan sasaran ini

untuk menentukan apa yang peserta didik dapat

setelah proses pembelajaran. Berdasarkan data

yang dihasilkan, setelah melalui tahap identifikasi

kebutuhan dan isi maka peserta didik akan

mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda

dari yang sebelumnya dan diharapkan dapat

membantu meningkatkan pemahaman kognitif

supaya lebih paham mengenai materi termokimia

dan lebih berpartisipasi aktif selama proses

pembelajaran.

Identifikasi Metode Pembelajaran

Tahap identifikasi metode pembelajaran ini

untuk penentuan metode pembelajaran yang
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sesuai berdasarkan karakteristik peserta didik
dan masalah yang ditemui pada tahap
sebelumnya. Peneliti menentukan metode
pembelajaran yang digunakan ialah = Self
Regulated Learning (SRL). Metode ini juga
digunakan dalam E-LKPD yang di kembangkan
sehingga E-LKPD tersebut berbasis SRL. Hal ini
dikarenakan SRL efektif dalam mengontrol dan
memunculkan kemandirian belajar peserta didik
selama PJJ.
Identifikasi Media Pembelajaran

Tahap identifikasi media pembelajaran ini
dilakukan telaah terhadap media pembelajaran
yang digunakan berdasarkan tahap-tahap
identifikasi yang dilakukan diatas maka media
Google Classroom sebagai media yang digunakan
dalam proses pembelajaran, dimana produk E-
LKPD yang dikembangkan akan terintegrasi
dengan Google Classroom sehingga peserta didik
dapat mengunduh dan melakukan proses
pembelajaran  pada media tersebut. Alasan
digunakan nya media ini sebagai media
pembelajaran adalah media Google Classroom

cukup efektif dalam memberi solusi mengenai
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keterbatasan media dalam permasalahan yang
ditemui dan cocok dengan produk E-LKPD yang
akan di kembangkan selain itu media ini juga
mampu terintegrasi dengan fitur lain seperti
google drive, google docs maupun google meet
sekaligus, sehingga diharapkan dapat membantu
proses pembelajaran secara optimal.
Tahap Perancangan Desain Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik Berbasis SRL

Tahapan perancangan desain E-LKPD berbasis
SRL dilakukan setelah pelaksanaan beberapa
tahapan identifikasi sebelumnya, dimana tahap
ini akan disusun prototipe berupa E-LKPD dan
instrumen penelitian. E-LKPD berbasis SRL ini
terdiri dari beberapa komponen diantranya yaitu,
judul E-LKPD, petunjuk penggunaan LKPD,
deskripsi singkat mengenai E-LKPD berbasis SRL,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
indikator pencapaian kompetensi, peta konsep,
tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan
pada E-LKPD Berbasis SRL serta uji kompetensi.
Adapun hasil pengembangan E-LKPD ialah

sebagai berikut :
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1) Tampilan halaman judul E-LKPD, pada
Gambar 4.1 merupakan tampilan cover

halaman depan.

-
LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik)
Berbasis Self Regulated Leaming

Gambar 4.1 Cover halaman E-LKPD
2) Tampilan halaman petunjuk penggunaan E-
LKPD. Pada Gambar 4.2 berikut merupakan
tampilan petunjuk penggunaan E-LKPD

Gambar 4.2 tampilan halaman petunjuk
penggunaan E-LKPD
3) Tampilan halaman deskripsi mengenai E-
LKPD berbasis SRL. Pada gambar 4.3. pada

halaman ini berisi tentang pengertian
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mengenai apa itu self regulated learning dan

tahapan-tahapan SRL.

TENTANG LKPD'BERBASIS
SELF REGULATED LEARNING

Tentang Lembar Lerjs Peserta Didik
1. Lembar kerja peserta dicik ini menggurnskan strategl pembelnjaran berbasis
seif requlated learning yang dapat menumbuhkan partisipas skt siswa selama

menpskan salsh sty model pembelsjasan yang
kepada siwa untuk mengelola secara efekt

hasil belajar daps cptimmal

1 KPD ini didslamnye terdapat sintskssitaks model pembelajoran self
regulated learning yans hanus diuts peserta dids.

4. Tahapan-tahapan dalam self reulated learning yang harus difutl peserta ik
terdiri dari 3 tahapan yoitu
8. Tahap nal

i penyajion st permacishan yang berkaitsn dengan

materi
diharapkan peserta idik dapat merencanskan susty kegiatan pembelsjaran
yang akan G lakukan wituk mencapal tupuan pembelajaran yang telah di
berikan aleh guru.
b Tahap kinerja stau implementasi
Pada tahap ini berisi heglatan yang harus dilskukan oleh peserta didic
yang melibatkan proses berpikir, m menjawat pertanyaan-

n & pelajar. Melslsi permasslashan yang disajikan

pertanyaan yang berkaitan dengan pe
pengetabuan.
. Tahap Refieksi di
Pads tahap ind terdii dari beberapa Lahap hecil seperti pengamatan
tehadsp pemahamen selama  pembelsjan, evluasi din, dan

salah serts membargun

manyimpulkan mater! berdusarkan kegistan yang telah dilsksanskan

I

Gambar 4.3 tampilan halaman tentang LKPD
berbasis SRL
4) Tampilan halaman kompetensi inti,
kompetensi dasar serta indikator pencapaian
kompetensi pada Gambar 4.4. berikut
merupakan tampilan KI, KD dan IPK.
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KOMPETENSI INTI

Ki1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiptin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, tolesan, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solisi atas berbagai permasalshan dalam berinteraksi secara
efektif dengan dan alam serta
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulzn dunia.

KI3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan fakeual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
meneragkan pengetahian prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Ki4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta
mampu menggunakan metode sesual kaidah keflmuzn.

D3 K4
Gambar 4.4 Tampilan halaman kompetensi inti

KOMPETENS! DASAR DAN INDIKATOR
Kompetens Dasy

1.4 Menjetaskan komep percbatan ertalst reaksl pade tekaran tetap
Gaiam persamann termokiTiy

15 Mumpdaban pects ertulpt sesil, Subum hew dan bonses eyl
Watan

infikator pencapawn
hompoteny

14N M mtahan perSedasn sttem dan lirghiingan

242 Menertukan perbedasn MacHn-FaCam shter

AT Mempelastan perbedasn skl ehscterm das reakii endeterm

344 Momjelashan entalin vt 2at das peribabancys

143 Meneraihan resks! eksoterm dan reaks endoterm berdasykan
Clagram Lovghat entagi

146 Menertiban periaman termckiria

351 Menjetaskan esis Jens perubaan entalpl standas ()

252

3.5.3 Meneeeuhan persbanan entatpl (AH") bercasarkan hubum hess

154 Mereatihan perstehen eccspl (AH) ressi besdacan data
PeTitnan mVG! perbetan stantar

155 Meneotdan pertohan eetapl ressi (2 Dertwacas data
weargh thatan

D s £4
Gambar 4.5 Tampilan halaman KD dan

indikator
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5) Tampilan halaman yang berisi peta konsep
materi termokimia berikut tampilan nya pada

gambar

€ os
e

Termolimia

b5 s 4
Gambar 4.6 tampilan halaman peta konsep

6) Tampilan halaman lembar kerja peserta didik 1-5
Halaman LKPD 1 terdiri atas : a) halaman
identitas, b) tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai, c) tahap analisis dan perencanaan berisi
permasalahan yang mengacu pada materi, d)
tahap implementasi, e) halaman tahap
pengamatan terhadap pemahaman selama
pembelajaran, f) halaman evaluasi diri, g)
halaman kesimpulan dari kegiatan yang telah
dilaksanakan.

7) Tampilan halaman uji kompetensi
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Pada halaman ini memuat soal-soal terkait
dengan materi termokimia yang berisi sekitar
15 soal
8) Tampilan halaman daftar pustaka
Daftar pustaka memuat berbagai rujukan atau
referensi dari LKPD brbasis SRL yang telah
dikembangkan oleh peneliti.
2. Tahap proses (Process)

Tahap proses ini terdiri dari 3 tahapan kecil
didalamnya, tahapan tersebut ialah tahap uji prototipe,
desain ulang, dan kegiatan pembelajaran (uji coba
terbatas). Berikut ini merupakan penjelasan mengenai
desain pengembangan dari tahap proses
a. Tahap uji prototipe

Uji prototipe atau tahap validasi ahli
dilakukan setelah perancangan LKPD dan
instrumen yang diperlukan selesai maka
selanjutnya LKPD tersebut di uji oleh para ahli
sebelum sampai pada tahap pembelajaran terbatas.
Hal ini dilakukan agar LKPD yang dihasilkan
bersifat “valid” atau “sangat valid”. Salah satu
aspek kevalidan perangkat pembelajaran ialah
materi yang terdapat pada produk tersebut yang

dikembangkan secara teoritiknya serta terdapat

79



konsistensi internal di setiap komponennya.
Rangkaian wuji prototipe ini dilakukan oleh
validator yang ahli di bidangnya baik secara media
dan materi dan dapat memberikan saran serta
masukan untuk LKPD agar menjadi tolak ukur
untuk melakukan revisi agar lebih baik lagi.
Adapun validator  yang dipilih dalam
pengembangan perangkat dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Validator materi dan validator media

Nama validator Keterangan
Wiwik Kartika Sari, M.Pd. Validator media
Mohammad Agus Prayitno, Validator media
M.Pd.
Hanifah Setiowati, M.Pd. Validator materi
Resi Pratiwi, M.Pd. Validator materi

1) Penilaian ahli materi

Validasi Ahli materi dilakukan dengan mengisi
lembar validasi ahli materi dan menunjukkan
produk aplikasi. Validasi dilakukan oleh Dosen
pendidikan kimia UIN Walisongo yaitu ibu Hanifah
Setiowati, M.Pd sebagai validator 1 dan ibu Resi
Pratiwi, M.Pd. sebagai validator 2. Pada uji materi
oleh validator 1 diperoleh skor sebesar 31 dengan
presentase tingkat validitas sebesar 77,5 % yang
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berkategori valid. Perolehan skor dari ahli

validator 2 yaitu sebesar 32 dengan presentase

tingkat validitas sebesar 80% dan berkategori

valid. Beberapa saran dan perbaikan dari validator

ahli materi adalah sebagai berikut :

a) Penyajian petunjuk penggunaan untuk guru
sebaiknya dihilangkan.

b) Tambahkan kompetensi dasar 4.4 dan 4.5

c) Perbaikan kalimat pada perumusan indikator
pencapaian kompetensi

d) Tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan
[PK Memperbaiki penulisan reaksi kimia yang
masih salah

e) Untuk gambar 1.2 dan 1.3 pada LKPD lebih
didetailkan agar mudah dianalisis oleh peserta
didik

2) Penilaian ahli media
Validasi ahli media dilakukan oleh dosen

pendidikan kimia UIN Walisongo yaitu ibu Wiwik

Kartika, M,Pd, sebagai validator media 1 dan bapak

Mohammad Agus Prayitno, M.Pd sebagai validator

media 2. Validasi dilakukan dengan mengisi angket

penilaian ahli media dan menunjukkan produk

kepada validator. Pada uji media oleh validator 1
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diperoleh skor sebesar 28 dengan tingkat validitas

sebesar 93% termasuk kategori sangat valid.

Perolehan skor dari validator 2 yaitu sebesar 29

dengan tingkat kevalidan 96% termasuk kategori

sangat valid. Berikut beberapa saran dan

perbaikan dari validator ahli media ialah sebagai

berikut :

a) Sampul denapn E-LKPD sebaiknya ditambahkan
nama dosen pembimbing.

b) Penulisan bahasa asing masih ada beberapa
yang belum ditulis miring.

Berikut merupakan hasil dari penilaian
oleh validator materi dan validator media yang
dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3

Tabel 4.2 Hasil validasi ahli media

No Komponen Skor
1 Penyajian LKPD 10
2 Desain cover LKPD
a. Tata letak cover LKPD 10
b. Tipografi cover LKPD 9
3 Desain isi LKPD
a. Tataletakisi LKPD 10
b. Tipografiisi LKPD 8
4 Kualitas tampilan 10
Jumlah 57
Total skor maksimal 60
Rata-Rata (%) 95%
Kategori Sangat
valid
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Tabel 4.3 Hasil validasi ahli materi

No Komponen Skor
Kelayakan Isi LKPD
1  Kesesuaian antara kompetensi inti 7

(KI), kompetensi dasar (KD), indikator
pencapaian kompetensi dan tujuab
pembelajaran

2 Kesesuaian isi materi 8
3  Kesesuaian penyajian materi 8
Kelayakan penyajian LKPD
4  Sistematika penulisan LKPD 8
5 Penyajian tampilan LKPD 8
Kebahasaan
6 Kesesuaian EYD 8
7  Kejelasan Informasi 8

Self regulated learning (SRL)
8 Tahapan-tahapan self regulated 8

learning
Jumlah 63
Total skor maksimal 80
Rata-Rata (%) 78,75%
Kategori Valid

Pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 dapat dilihat
bahwa hasil skor pada validator materi ialah
sebesar 78,75% dan termasuk dalam kategori valid
dan pada validator media presentase yang
diperoleh ialah 95% termasuk dalam kategori
sangat valid, jadi hasil dari keempat validator
tersebut mendapatkan skor presentase rata-rata
86,87%. Presentase dari ahli media dan ahli materi
tersebut memperlihatkan bahwa E-LKPD berbasis
SRL dengan materi termokimia sangat valid dan

layak di pakai dalam pembelajaran. Hasil prsentase
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didapatkan sesudah melakukan revisi E-LKPD dan
mendapatkan komentar serta saran dari para ahli.
c. Desain ulang prototipe (revisi hasil validasi)

Penyusunaan ulang prototipe dilakukan setelah
uji validitas oleh ahli/validator. Penyusunan ulang
prototipe disesuaikan berdasarkan hasil revisi atau
masukan dari validator sehingga hal ini dilakukan
untuk pembenahan atau revisi pada E-LKPD berbasis
SRL,

d. Pembelajaran (uji coba terbatas)

Proses pembelajaran dilakukan ketika semua
prototipe telah divalidasi oleh para ahli/validator,
maka dilakukan uji coba terbatas terhadap E-LKPD
yang dikembangkan di MA Al-Khoiriyyah dengan
subjek penelitian kelas XI-MIPA berjumlah 10 peserta
didik. Uji coba terbatas ini dilakukan pada tanggal 16-
18 Desember 2021.

3. Tahap keluaran (OQutput)
1) Tahap penilaian
Pada tahap ini produk hasil pengembangan
dilakukan observasi terkait kepraktisan produk
yang  dikembangkan. Suatu produk yang
dikembangkan dikatakan praktis apabila dilihat dari

tingkat kemudahan dan keterbantuan dalam
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penggunaan. Penilaian kepraktisan produk ini
dilakukan oleh guru mata pelajaran dan peserta
didik kelas XI MIPA yang dilibatkan dalam proses
pengembangan dengan kriteria yang sudah
ditentukan.
2) Analisis penelitian
Saat semua tahap pengembangan telah dilalui,
maka akan diperoleh data penelitian. Data penelitian
serta perangkat pembelajaran yang telah di
kembangkan tersebut akan dianalisis sesuai dengan
ketentuan analisis yang telah ditentukan sehingga
diperoleh laporan penelitian. hasil dari analisis
penelitian ini bisa dilihat lebih lanjut pada bagian
hasil uji coba produk dan kajian produk akhir.
4. Tahap Umpan balik
Tahap umpan balik dilaksanakan berdasarkan
hasil dari analisis penilaian tersebut, maka pada
langkah ini E-LKPD yang telah di kembangkan akan di
revisi ulang sesuai dengan hasil penilaian yang telah
dilakukan. Hal ini, dilakukan untuk memperoleh
produk yang valid dan memenuhi kebutuhan
pembelajaran yang diharapkan sebelum produk

tersebut digunakan secara luas.
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B. Hasil Uji Coba Produk

Tahap hasil uji coba produk ini menghasilkan
produk berupa E-LKPD berbasis SRL, dimana setelah
melewati proses validasi yang dilakukan oleh
ahli/validator selanjutnya ialah tahap uji coba produk
yang dilakukan oleh peserta didik kelas XI MIPA dan guru
kimia di MA AL-Khoiriyyah Semarang. Uji coba produk
dilaksanakan pada tanggal 16-18 Desember 2021 dan
diuji cobakan dalam skala kecil sebanyak 10 peserta didik
dan juga guru kimia.

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana respon peserta didik terhadap kepraktisan
penggunaan E-LKPD berbasis SRL selama proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran dapat dikatakan
praktis jika dilihat dari tingkat kemudahan dan
keterbantuan dalam penggunaanya dan dapat membantu
proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Berbagai
kegiatan yang dilakukan pada tahap uji coba produk
diantaranya  pendahuluan  (pengenalan  E-LKPD),
pembelajaran, dan penyebaran kuisioner tanggapan
peserta didik.

Pertemuan pertama ini kegiatan yang dilakukan
adalah perkenalan dilanjut dengan mengajak peserta didik

untuk memahami mengenai pendahuluan yang akan di
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sampaikan, dimana dilakukan pengenalan dan penjelasan
kepada peserta didik meliputi deskripsi LKPD, petunjuk
dalam menggunakan LKPD, KD, indikator, tujuan
pembelajaran, peta konsep serta kegiatan apa saja yang
akan dilakukan selama beberapa pertemuan kedepan,
kegiatan ini berlangsung secara tatap muka .

Pertemuan berikutnya kegiatan pembelajaran
diawali dengan pemahaman mengenai materi termokimia
yang disesuaikan dengan KD 3.4 dan 4.4. pada KD tersebut
secara garis besar membahas tentang perbedaan
mengenai sistem dan lingkungan, memahami mengenai
apa itu reaksi eksoterm dan reaksi endoterm dan macam-
macam jenis perubahan entalpi standar kemudian di lanjut
dengan mengerjakan kegiatan 1 dan 2 pada LKPD
tersebut. Pada pertemuan kedua pembelajaran
berlangsung menggunakan media google classroom,

Pertemuan ketiga peserta didik diajak untuk belajar
berdasarkan KD 3.5 dan 4.5 mengenai kalorimetri, Hukum
Hess, dan penentuan perubahan entalpi berdasarkan
hukum hess, data perubahan entalpi pembentukan standar
dan energi ikatan yang ada pada kegiatan 3 hingga
kegiatan 5, kegiatan ini berlangsung menggunakan media
google classroom. Setelah pembelajaran selesai dilajutkan

dengan pengisian angket yang telah di bagikan terkait
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tanggapan peserta didik mengenai kepraktisan E-LKPD
yang sudah digunakan. Adapun hasil angket penilaian
kepraktisan E-LKPD berbasis SRL oleh peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil angket penilaian kepraktisan E-LKPD
berbasis SRL oleh peserta didik

No Responden Skor persentase
1 Responden 1 24 75%
2 Responden 2 25 78%
3 Responden 3 28 87%
4 Responden 4 27 84%
5 Responden 5 29 90%
6 Responden 6 32 100%
7 Responden 7 22 68%
8 Responden 8 27 84%
9 Responden 9 28 87%
10 Responden 10 29 90%

Presentase Rata-Rata 84,3 %
Kategori Sangat baik

Hasil dari jawaban peserta didik menunjukkan
presentase rata-rata sebesar 84,3 %. Artinya LKPD
berbasis SRL memenuhi kategori yang sangat baik/praktis
untuk dipakai.

Guru kimia di MA Al-Khoiriyyah juga memberikan
tanggapan atau responnya terhadap kepraktisan E-LKPD
berbasis SRL. Respon tersebut bisa dilihat pada Tabel 4.5

berikut ini :
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Tabel 4.5 Hasil tanggapan guru kimia terhadap

kepraktisan E-LKPD berbasis SRL

No Komponen Skor
Petunjuk

1  Petunjuk penggunaan LKPD berbasis SRL 3
pada materi termokimia jelas dan mudah
dipahami oleh peserta didik

Materi

2  LKPD berbasis SRL membantu peserta 3
didik dalam memahami konsep mengenai
materi termokimia selama pembelajaran
jarak jauh

3 Permasalahan yang disajikan dalam LKPD 4
berbasis SRL ini mudah dipahami dengan
baik, karena dapat di unduh dan dipelajari
kembali.

4  LKPD berbasis SRL menyajikan materi yang 4
sesuai dengan kebutuhan belajar dalam
menambah wawasan peserta didik

Penyajian

5  Tampilan dari LKPD berbasis SRL membuat 3
peserta didik mudah untuk mengerjakan
masalah yang di sajikan

6  Penggunaan ilustrasi gambar pada LKPD 4
termokimia membuat peserta mudah untuk
mengerjakan permasalahan yang disajikan

7  LKPD menggunakan huruf yang sederhana 3
dan mudah dibaca

8  LKPD berbasis SRL ini dapat menjadi media 3
yang efektif bagi peserta didik

Bahasa
9  LKPD berbasis SRL menggunakan bahasa 4
yang mudah saya pahami
Jumlah 31
Total skor maksimal 36
Rata-Rata (%) 86%
kategori Sangat
baik
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa  presentase
kepraktisan E-LKPD dari guru kimia di MA Al-Khoiriyyah
adalah sebesar 86% dengan kategori kepraktisan sangat
baik. Maka dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis SRL
pada materi termokimia menggunakan google classroom
tersebut sangat baik untuk di uji cobakan ke peserta didik.

Perolehan presentase rata-rata terhadap kepraktisan
E-LKPD secara keseluruhan ialah sebesar 85,15% dengan
kategori kepraktisan sangat baik. Artinya E-LKPD tersebut
praktis dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

. Revisi produk

Perbaikan/revisi produk ini menurut pendapat dan
saran dari para ahli dan guru kimia. Adapun pendapat dan
sarannya sebagai berikut:

1. Pada sampul E-LKPD ditambahkan nama dosen
pembimbing dan penulisan bahasa asing pada sampul
di buat miring

2. Petunjuk penggunaan E-LKPD untuk guru sebaiknya
dihilangkan

3. Tambahkan KD 4.4 dan 4.5 dan perbaiki kalimat yang
terdapat pada IPK

4. Tujuan pembelajaran di setiap LKPD di sesuaikan

dengan indikator pencapaian kompetensi
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5. Penulisan senyawa kimia masih ada yang salah seperti
2H yang harus di revisi menjadi H-H

6. Ada beberapa gambar yang harus lebih di detailkan lagi
supaya mudah di analisis

7. Penulisan bahasa asing harus di tulis secara miring
Langkah selanjutnya yang dilakukan ialah memperbaiki

produk sesuai komentar dan saran dari para ahli adalah :

1. Perbaiki sampul depan E-LKPD dengan menambahkan
nama dosen pembimbing dan penulisan bahasa asing di
ketik secara miring seperti yang terlihat pada Gambar

4.7 dan Gambar 4.8

-
LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik)
Berbasis Self Regulated Leamning
Kadas XI SMA

Gambar 4.7 Sampul depan E-LKPD sebelum revisi
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-
LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik)
Berbasis Self Regulated Learning
Kelas XI SMA

Gambar 4.8 Tampilan sampul E-LKPD sesudah
revisi

2. Menghilangkan bagian petunjuk penggunaan E-LKPD
untuk guru seperti pada Gambar 4.9 dan Gambar 4.10

PETUNJUK PENGGUNAANAKPD
Petunyuk untuk

Untuk membanty peserts didik, guru bendskiys memerankan fungsi
sebagal bertt:
2. Membantu peserta didik dalam memahami komsep dan menjawab

b, Membimbing peserta didik dalam menjawab pertanyaan dan
melakukan tugas-tugas yang terdapat di datam LKPD

e dicik
secara holistik, ba:

9. Menjelaskan kepada peserta didik mengenal bagtan-bagian dari mater!

e Peran gunu utama yang diharapkan dalam pembelajaran menggunakan
LKPD adalsh sebagai pembimbing, fasilitator dan peolong peserta

Gambar 4.9 tampilan petunjuk penggunaan LKPD

sebelum revisi
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S —
PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

Petunjuk Penggunaan LKPD

. Materi dan saalsoal latihan yang di sajikan dalam ELKPD ini mengdut

ian kegiatan sintaks model Self reguinted
learning yang bertujuan merberi pergalaman belajar pada peserta didik dalam
memahami materi Termokimia

2. Sebelum memulai pembelzjaran berdoslah terlebih dshul agar di bexi

kelancaran dalam mengeriakan rangkaian kegiatan dalam E-LKPD ini

. Tulislsh identitas mu terebih dahuly pads tempat yang telsh di sediakan

. Baca dengan cermat dan seksama setiag pandusn yang ada di LKPD

Lakukaniah kegiatan sesuai petunjuk yang telah disajian

Laksanaban tugas-tugas yang tertulis pada LKPD dengan bask dan benar

. lsilah pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam LKPD secara berurnutan pada

kolom yang telzh di sediakan

. Kalian dapat menggunskan buku siswa, video dari guru dan sumber Lainaya

utuk mencari jawaban

. Tulislsh jawaban secara jelas
10 Kumpulkan LKPO sewusi dengan waktu yang ditentukan
11. Skor LKPD akan dijadikan sebagai penilaian belajar untuk tiap individu

12 Kamu dapat menjacikan LKPD sbagai buku catatanmu.

=K

Gambar 4.10 tampilan halaman petunjuk
penggunaan E-LKPD sesudah revisi

3. Menambahkan KD 4.4 dan KD 4.5 serta memperbaiki
kalimat yang masih salah pada indikator pencapaian

kompetensi seperti pada Gambar 4.11 dan Gambar 4.12
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3.4 Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap
dalam persamaan termokimia

3.5 Menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum hess dan konsep energi
ikatan

Indikator pencapalan
kompetensi

3.4.1 Tenjelaskan perbedaan sistem dan lingkungan

3.4.2% p sistern

3.4.3 p reakst dan reakst

3.4.4 Menjelaskan entalpi suatu zat dan perubahannya

345 reaks dan reaksi
diagram tingkat entalpi

q

346

3.5.1 Menjelaskan jenis-jenis perubahan entalpi standar (AH°)

3.5.2 Menentukan perubahan entalpiTaH?) berdasarkan kalorimeter

3.5.3 Menentukan perubahan entalp{aH") berdasarkan hukum hess

3.5.4 Menentukan perubahan entalpi 18H') reaksi berdasarkan data
perubahan entalpl pembentukan standar

3.5.5 Menentukan perubahan entalpi reaksi JaH?) berdasarkan data
energl katan

Gambar 4.11 Tampilan halaman KD dan [PK
sebelum revisi

o a——

KOMPETENSI D

dalam persamaan termokimia
3.5 Menjelaskan jenis entalpl reaksi, hukum hess dan konsep energi

fkatan

4.4 Menyimpulkan hasil analists data percobaan termokimia pada
tekanan tetap

45 perubahan entalpi beberapa reakst
data hasil percobaan

Gambar 4.12 Tampilan halaman KD setelah
direvisi
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Indikator pencapaian
kompetensi

3.4.1 Membedakan apa yang di maksud dengan sistem dan lingkungan
3.4.2 Menentukan perbedaan sistem terbuka, sistem tertutup dan
sistem terisolasi

3.43 reaksi dan reaksi
3.4.4  Menjelaskan entalpi suatu zat dan perubahannya
3.45 reaksi dan reaksi

diagram tingkat energi
3.4.6 Menuliskan persamaan termokimia

3.5.1  Menjelaskan jenis-jenis perubahan entalpi standar (AH®)

3.5.2 Menghitung perubahan entalpi (AH) suatu reaksi dengan
kalorimeter

3.5.3 Menentukan perubahan entalpi (AH) berdasarkan hukum hess

3.5.4 Menentukan perubahan entalpi (AH) reaksi berdasarkan data
perubahan entalpi pembentukan standar

3.5.5 Menentukan perubahan entalpi reaksi (AH) berdasarkan data
energi ikatan

Gambar 4.13 tampilan halaman IPK sesudah revisi
4. Menyesuaikan tujuan pembelajaran di setiap LKPD
dengan indikator pencapaian kompetensi seperti pada

Gambar 4.14 dan Gambar 4.15

.ﬂ? Tujuan pembelajaran

% Peserta didik dapat membedakan sistem dan lingkungan melalui

diskusi secara tepat dan benar

¥ Peserta didik dapat menjelaskan mengenai kalor dan kerja
melalui diskusi secara benar

¥ Peserta didik dapat membedakan reaksi eksoterm dan reaksi
endoterm melalui diskusi secara tepat dan benar

¥ Peserta didik mampu menyebutkan contoh reaksi eksoterm dan
endoterm dengan tepat dan benar

¥ Peserta didik mampu menentukan persamaan kimia secara
tepat dan benar

Gambar 4.14 Tujuan pembelajaran sebelum revisi
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“..ﬂ? Tujuan pembelajaran

3.4.1.1 Peserta didik dapat membedakan sistem dan lingkungan
melalui diskusi secara tepat dan benar

3.4.2.1 Peserta didik dapat membedakan sistem terbuka, sistem
tertutup dan sistem terisolasi melalui diskusi secara tepat
dan benar

3.4.3.1 Peserta didik dapat membedakan reaksi eksoterm dan reaksi
endoterm melalui diskusi secara tepat dan benar

3.4.4.1 Peserta didik dapat menjelaskan entalpi suatu zat dan
perubahannya melalui diskusi secara tepat dan benar

3.45.1 Peserta didik mampu menentukan reaksi eksoterm dan
reaksi endoterm berdasarkan diagram tingkat energi melalui
diskusi secara tepat dan benar

Gambar 4.15 tujuan pembelajaran sesudah di
revisi
Memperbaiki kesalahan ketik dari setiap kata yang
salah
Memperbaiki penulisan senyawa kimia yang masih
salah seperti pada Gambra 4.16 dan Gambar 4.17

sedangkan proses penggabungan ikatan adalah proses yang membebaskan energi

(kalor)

Contoh :

Reaksi : Hy () + Clz g > ZHCL )

Tahap pertama : Ha g S9H ® ( diperlukan energl )
Cla (g >5cl © ( diperlukan energi )

Tahap kedua S3H @*+2Clg=>2HC ( dibebaskan energi )

Gambar 4.16 penulisan senyawa kimia sebelum di

revisi
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Lonton :
Reaksi : Hy @t Cly @ 2 2HCL [t]

Tahap pertama : Hg2>HHg ( diperlukan energl )
Cl g = ClClg ( diperlukan energi )
Tahap kedua HHg+ClClg>2HClg  (dibebaskan energi)

= =7
Gambar 4.17 Penulisan senyawa kimia sesudah

revisi
7. Memperbaiki gambar supaya lebih detail dan mudah di

analisis seperti pada Gambar 4.18 dan Gambar 4.19

Pita Mg

Larutan HCI

Gambar 1.2 Reaksi pita Gambar 1.3 Larutan teh
Mg dengan larutan HCL

Gambar 4.18 Gambar penyajian materi sebelum

revisi
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da dua hal yang perlu diperhatikan dalam termokimia mengenai
perpindahan energi yaitu sistem dan lingkungan, untuk memahami
hal tersebut perhatikan ilustrasi di bawah ini

By

Gambar 1.2 pitaMg ~ Gambar 1.3 larutan HCL ~ Gambar 1.4 Reaksi pita
Mg dengan larutan HCL
Pada Gambar 1.4 terdapat sepotong pita Mg yang dimasukkan
kedalam larutan HCl, pita magnesium akan segera larut (bereaksi
dengan HCl) disertai kalor yang

gelas kimia
tempat reaksi berlangsung beserta isinya menjadi panas.

5y

Gambar 1.5 kantong teh  Gambar 1.6 air panas

Gambar 1.7 Larutan teh

Gambar 4.19 Gambar penyajian materi sesudah di
revisi

8. Memperbaiki penulisan bahasa asing dengan cara di

ketik miring
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D. Kajian Produk Akhir

Pengembangan E-LKPD berbasis SRL yang mengacu
pada materi kelas XI termokimia telah melalui tahap
validasi oleh empat ahli media serta materi dan telah
melewati uji kepraktisan yang di uji oleh guru mata
pelajaran dan peserta didik kelas XI MIA di MA Al-
Khoiriyyah Semarang. Pengujian kevalidan prototipe yang
di uji oleh ahli materi mengacu terhadap 4 aspek penilaian
diantaranya (1) kelayakan isi LKPD, (2) kelayakan
penyajian LKPD, (3) kebahasaan, (4) tahapan self regulated
learning. Berikut hasil penilaian validator materi pada
setiap aspek:

Tabel 4.6 Penilaian ahli materi pada tiap aspek

N Kombonen Jumlah Skor presentase
° ompone Indikator Validator
1 Kelayakan Isi 3 23 76%
Kelayakan
2 Penyajian 2 16 80%
LKPD
3 Kebahasaan 2 16 80%
4 SeIfRegu'Iated 1 8 80%
Learning
Keterangan :
85%-100% = sangat valid
70,01%-85% =valid
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50,01%-70% =kurang valid
01,00%-50,00%  =tidak valid
Hasil validator materi menunjukkan bahwa E-LKPD

berbasis SRL tersebut pada aspek Kkelayakan isi
memperoleh presentase sebesar 76% termasuk dalam
kategori valid, prsentase pada aspek kelayakan penyajian
sebesar 80% termasuk dalam kategori valid, presentase
pada aspek kebahasaan sebesar 80% termasuk dalam
kategori valid, dan presentase pada aspek SRL sebesar
80% termasuk pada Kkategori valid. Dengan ini total
prsentase nilai kevalidan secara keseluruhan ialah sebesar
78,75%. termasuk kategori valid. Sehingga produk boleh
untuk di uji coba terbatas dengan melakukan revisi
terlebih dahulu.

Pengujian prototipe oleh ahli media mengacu terhadap
4 aspek penilaian di antaranya (1) penyajian LKPD (2)
desain cover LKPD (3) desain isi LKPD (4) kualitas
tampilan LKPD. Berikut hasil penilaian kevalidan pada

setiap aspek:
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Tabel 4.7 Penilaian kevalidan ahli media pada setiap aspek

No Komponen ]umlah S.kor presentas
Indikator  Validator e
1 Penyajian LKPD 1 10 100%
2 P esiiélpc];“’er 2 19 95%
3 Desain isi LKPD 2 18 90%
4 Kualiti;;a];npilan 1 19 90%
Keterangan :
85%-100% = sangat valid
70,01%-85% = valid
50,01%-70% =kurang valid

01,00%-50,00%  =tidak valid

Hasil validator media menunjukkan bahwa E-LKPD
berbasis SRL tersebut tersebut pada aspek penyajian E-
LKPD memperoleh presentase sebesar 100% termasuk
kategori sangat valid, presentase pada aspek desain cover
E-LKPD sebesar 95% termasuk kedalam kategori sangat
valid, presentase aspek pada desain isi E-LKPD sebesar
90% termasuk dalam Kkategori sangat valid, dan
presentase pada Aspek kualitas tampilan E-LKPD sebesar
90% Termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil
keseluruhan rata-rata dari presentase kevalidan oleh ahli
media dengan perolehan presentase sebesar 95% dan

termasuk kategori sangat valid. Setelah mengetahui nilai
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kevalidan E-LKPD dan melakukan revisi sesuai saran dan
masukan dari para ahli maka produk tersebut dapat di
lanjutkan ke tahap uji coba terbatas guna mengetahui
tingkat kepraktisan penggunaan E-LKPD berbasis SRL di
MA Al-Khoiriyyah Semarang. Pengujian ini melibatkan
guru dan 10 peserta didik sebagai responden penelitian.
Uji pembelajaran terbatas ini berlangsung dari tanggal
16 Desember 2021 - 18 Desember 2021 yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik dan
guru terhadap kepraktisan penggunaan produk. Produk
yang dikembangkan dapat dikatakan praktis jika dilihat
dari tingkat kemudahan dan keterbantuan dalam
penggunaannya dan dapat membantu  proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Aspek penilaian
terhadap respon peserta didik mengenai kepraktisan
produk mengacu pada 4 aspek penilaian yaitu (1)
petunjuk, (2) materi, (3) penyajian, dan (4) bahasa.
Berikut rekapitulasi hasil responden pada tiap aspek

penilaian.
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Tabel 4.8 Penilaian kepraktisan oleh peserta didik

pada tiap aspek
No  Aspekyang Jumlah Skor  Skortotal Rata-
dinilai indikator  nilai rata
1 Petunjuk 1 35 40 87,5%
2 Materi 3 103 120 85,8%
3 Penyajian 3 91 120 75,8%
4 Bahasa 1 36 40 90%
Keterangan :

0% < NK < 20% = sangat lemah
20%<NK<40% =lemah
60% <NK<80% = cukup baik
60% <NK<80% =baik
80% < NK <100% = sangat baik

Berdasarkan data dari Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa
presentase nilai pada aspek petunjuk sebesar 87,5%
dengan Kkategori sangat baik, pada aspek materi
presentase nilai yang diperoleh sebesar 85,8% termasuk
kategori sangat baik. Prsentase nilai pada aspek penyajian
sebesar 75,8% dan termasuk dalam kategori baik.
Perolehan presentase nilai pada aspek bahasa sebesar
90% termasuk dalam kategori sangat baik. Sehingga rata-
rata keseluruhan dari penilaian kepraktisan pada produk
E-LKPD berbasis SRL sebesar 84,25% yang berarti
kepraktisan produk E-LKPD berbasis SRL sangat baik atau

layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Adapun hasil
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tanggapan guru terhadap kepraktisan E-LKPD berbasis
SRL pada setiap aspek penilaian ialah sebagai berikut:
Tabel 4.9 Penilaian kepraktisan oleh guru pada tiap aspek

No Aspekyang Jumlah Skor  Skortotal Rata-

dinilai indikator  nilai rata
1 Petunjuk 1 3 4 75%
2 Materi 3 11 12 91,6%
3 Penyajian 4 13 16 81%
4 Bahasa 1 4 4 100%
Keterangan :

0% < NK < 20% = sangat lemah
20%=<NK<40% =lemah
60% <NK<80% = cukup baik
60% < NK<80% =baik
80% < NK <100% = sangat baik

Perolehan hasil presentase rata-rata tanggapan guru
terhadap E-LKPD berbasis SRL ialah sebesar 86,1% dan
termasuk kedalam kategori sangat baik dan tidak ada
masukan atau saran dari guru kimia terhadap produk yang
dikembangkan.

Produk akhir dari penelitian ini adalah E-LKPD berbasis
SRL menggunakan google classroom pada materi
termokimia yang telah mengalami revisi berdasarkan
saran dan masukan dari validator ahli. Berikut merupakan

hasil produk akhir E-LKPD berbasis SRL:
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1. Halaman Cover meliputi logo UIN Walisongo, judul E-
LKPD, gambar animasi, nama pengarang serta nama
dosen pembiimbing.tampilan cover tersebu dapat

dilihat pada Gambar 4.20

-
LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik)
Berbasis Self Regulated Learning
Kelas X SMA

Gambar 4.20 Tampilan cover E-LKPD
2. Tampilan petunjuk penggunaan E-LKPD dapat dilihat
pada Gambar 4.21

Gambar 4.21 Tampilan petunjuk penggunaan E-
LKPD
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3. Tampilan halaman tentang pengertian E-LKPD berbasis
SRL serta sintaks pembelajaran SRL, yang dapat dilihat
pada Gambar 4.22

Gambar 4.22 tampilan halaman tentang E-LKPD
berbasis SRL
4. Halaman KI/KD meliputi KI[,KD dan IPK. Tampilan dari
halaman KI/KD dapat dilihat pada Gambar 4.23
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Wompetens) Inti

K2 i Menghautl des meegaraan  perialu fujr,  dugin,
saous,
Gt sclinl Mt Derbagut sermasdanan deian Seretenabsl wcwa
eteatit dengan linghangan wovisl can alar serta dalam menempsthan
50 30ag CrmIIn bangsa Galam porgaAae s,

dan peradston tevialt penyeted feromens dan heRdn, serta

rosediral pada

KA D Mengelah, menale, dan mena)l Gulam cared honkiet dan raneh
etk kst dergan peegrreangan de yarg ey df
SCHOUR 30CHE MANEN, DOrTINGIR S0CMA CfehDS an hreatd seta
e mesgpahan motode Wi bade hedmn

Pl E4
Gambar 4.23 Tampilan Kompetensi inti

KOMPETENSIDASAR

Kemgutaras Dasae.
34 Merpelasan horaep Serbaden entaDl resks pada tebanan Lot
utam persamasn termokTra

15 Menjelaskan Jeris entalps ek, uhum fhess dan homep energ
S

44 Meoynpan sk Al A percoben IeTokint pads
tokanan tetap

43 memhandinglan pendanss eatalpl bebeaps resksi berdxarian
@6 hast perccbaan

Gambar 4.24 tampilan kompetensi dasar
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wahator sencaaon
omgetensi

141 Membedakan
142 Menentibn perbedasn shtse terboka, Vatem Sertutu den

swten termoias

101

144 Mempeashin evtalot iets 1at dan puribaharey

143 MenertiAan resks et dan skt endoter Berdasxan
iy am ot ey

146 Merukan persamaan wrmoksTe

IS5 Menpetashan Jonts jous pendahen el sy ()

151 Meghiry perdwhan weldpl () waty el degen
Falormmeter

153

154 Memmotiban perbalen entalg () ek berdesrkan dats
Pendanae enmaist pembentukan stasdy

355 Meneetian perubehan eialsh redds! (SH) berdearkan dets
e iatan

Gambar 4.25 Tampilan halaman [PK

5. Tampilan halaman tujuan pembelajaran pada E-LKPD

berbasis SRL dapat dilihat pada Gambar 4.26

.ﬂ,‘ Tujuan pembelajaran

3411 Paserto Sk dipst membedskan mstem den Anghusgen
meiaus Sk secars Yepat dar berar

3421 Peserte din depat membedshan sisten Terboks, satem
Tertulg don sistem tensoles meldy Sshus secore tepat
don beror

3431

endstern melchs Sithusi secars bepet dan bener

3441 Pesertc SR dupet menjelshue entoly Suste 2t don
serbohomyn melohs dakus secoro Tepet den berer

IAZ1 Peserte 4t mompy mesentuon recks eksiferm den
ek endsterm bardesorias dagram tngkat enery melsks
Aabm secors sepot dan bener

Gambar 4.26 Tampilan halaman tujuan

pembelajaran
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6. Tampilan halaman analisis masalah dan perencanaan

dapat dilihat pada Gambar 4.27

Gambar 4.27 Tampilan halaman analisis
masalah dan perencanan

7. Tampilan halaman gambar penyajian materi setelah

revisi dapat dilihat pada Gambar 4.28

da dua hal yang pertu diperhatikan dalam termokimia mengenal
perpindahan energl yaitu sistem dan lingkungan, untuk memahami
hal tersebut perhatikan itustrast di bawah ini

-
A = =

Gambar 1.2pita Mg Gambar 1.3 lartan HCI  Gambar 1.4 Reaks pita
Mg dengan larutan HCI

Pada Gambar 1.4 terdapat sepotong pita Mg yang dimasukkan
kedalam larutan HCL, pita magnesium akan segera larut (bereaksi
dengan HCI) disertal pembebasan kalor yang menyebabkan gelas kimia
tempat reaksi berlangsung beserta fsinya menjadi panas.

. £1-Em

Gambar 1.5 kantong teh  Gambar 1.6 ai panas Gambar 1.7 Lansan teh

Gambar 4.28 Tampilan halaman gambar

penyajian materi setelah revisi
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8.

Tampilan halaman penulisan reaksi kimia setelah

revisi dapat dilihat pada Gambar 4.29

A. Penentuan Perubahan Entalpi (AH) Berdasarkan Data Energi lkatan

Reaksi kimia pada dasarnya terdiri dari dua proses yaitu proses pemutusan
fkatan antar atom dari senyawa yang bereaksi dan proses penggabungan ikatan
kembali dari atom-atom yang terlibat dalam reaksi sehingga membentuk susunan
baru. Proses pemutusan ikatan merupakan proses yang memerlukan energi (kalor),
sedangkan proses penggabungan ikatan adalah proses yang membebaskan energi
(kalor)
Contoh :
Reaksi : Hz g + Cla i > 2HCL

Tahap pertama : Hz g 2 H-H g ( diperlukan energl )
Clz iy > ClCL ( diperlukan energi )
Tahap kedua H-H g + Cl-Cl g 2> 2H-Cl ( dibebaskan energi )

Gambar 4.29 Tampilan penulisan reaksi kimia

setelah revisi

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan E-LKPD berbasis

Self Regulated Learning tidak lepas dari adanya

keterbatasan.  Adapun  keterbatasan  tersebut

diantaranya:

1.

Penelitian ini hanya di lakukan dalam skala kecil
yaitu di uji coba pada 10 peserta didik

Penelitian pengembangan ini hanya pada uji
validitas dan kepraktisan produk tidak sampai

pada uji efektivitas produk yang dikembangkan.

. Terdapat kendala waktu dan biaya dalam

mengembangkan E-LKPD ini sehingga masih
terdapat beberapa kekurangan yang terlihat pada
E-LKPD.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Hasil yang diperoleh dapat diringkas sebagai berikut :

1. Penelitian ini menghasilkan produk akhir sebuah E-
LKPD berbasis Self Regulated Learning (SRL) pada
materi termokimia. Model pengembangan produk ini
menggunakan model Isman yang terdiri dari 4 tahap
yaitu tahap masukan (input), proses (process),
keluaran (output), umpan balik.

2. Hasil validasi dari para ahli media menyatakan bahwa
produk E-LKPD berbasis SRL pada materi termokimia
yang dikembangkan sangat valid untuk digunakan.
Presentase penilaian oleh kedua validator media
memperoleh rata-rata secara keseluruhan 95%
dengan kategori sangat valid, sedangkan presentase
penilaian oleh kedua validator materi memperoleh
rata-rata 78,75 % dengan kategori valid. Presentase
rata-rata hasil validasi keseluruhan ialah sebesar
86,87% dan termasuk kategori sangat valid untuk E-
LKPD berbasis SRL.

3. Hasil angket respon guru dan peserta didik terhadap
kepraktisan E-LKPD berbasis SRL ini mempereoleh
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presentase skor sebesar 86%, dan 84,3% presentase
tersebut menyatakan bahwa E-LKPD ini sangat baik
untuk digunakan dalam pembelajaran. Perolehan
presentase rata-rata Kepraktisan E-LKPD berbasis
SRL secara Kkeseluruhan ialah 85,15 9% artinya

kepraktisan E-LKPD ini sangat baik.

B. Saran

Saran peneliti untuk memperoleh E-LKPD kimia berbasis

Self Regulated Learning menggunakan google classroom

pada materi termokimia yang lebih baik dan berkualitas,

antara lain :

1.

Perlu dilakukan uji kelayakan pada skala besar
terhadap LKPD yang telah dikembangkan dengan basis
Self Regulated Learning.

E-LKPD berbasis SRL ini perlu dikembangkan lagi,

sehingga tidak hanya pada materi termokimia saja.
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